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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 
melalui kegiatan kolase di kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro Kecamatan Patuk 
Kabupaten Gunung Kidul. Keterampilan motorik halus yang diteliti meliputi 
keterampilan memberi lem pada gambar, menyusun bahan kolase, merekatkan 
bahan kolase. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Subjek 
penelitian siswa kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro yang berjumlah 21 anak yang 
terdiridari 12 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei-Juni tahun pelajaran 2015-2016 di minggu pertama dan ketiga. 
Tema Binatang. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 
alat bantu observasi berupa foto. Analisis data menggunakan analisis data 
kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunnjukkan bahwa melalui kegiatan kolase dengan 
berbagai media dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. 
Pada siklus I pertemuan pertama dengan kriteria BSH sejumlah 5 anak apabila di 
prosentasekan sebesar 23,81%,  kriteria MB ada 9 anak atau 42,86%, sedangkan 
untuk kriteria BB ada 7 anak dengan prosentase 33,33%. Sedangkan pada 
pertemuan kedua kriteria BSH ada 9 anak atau sekitar 42,86%, kriteria MB 10 
anak atau 47,62, dan untuk kriteria BB adalah 2 anak atau 9,52%. Pada pertemuan 
ketiga hasilnya untuk kriteria BSH ada 13 anak atau sekitar 61,90%, untuk kriteria 
MB ada 8 anak atau 38,09% , sedangkan untuk kriteria BB tidak ada. Pada Siklus 
II pertemuan pertama dengan kriteria BSH sejumlah15 anak apabila di 
prosentasekan sebesar 71,43%,  kriteria MB ada 6 anak atau 28,57%, sedangkan 
untuk kriteria BB sudah tidak ada. Sedangkan pada pertemuan kedua kriteria BSH 
ada 18 anak atau sekitar 85,71%, kriteria MB 3 anak atau 14,29, dan untuk kriteria 
BB sudah tidak ada lagi. Anakmampumemberi lem pada gambar, menyusun 
bahan kolase, merekatkan bahan kolasetanpabimbingandari guru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini sebagai makhluk sosial dan kaya dengan potensi memiliki 
dunia serta karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari orang dewasa. Anak  
sangat aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa saja yang 
dilihat dan didengarnya, serta seolah-olah tak pernah berhenti belajar. Anak usia 
dini adalah sosok individu yang sedang menjalani proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya, sehingga pada usia dini ini 
disebut juga usia emas (golden age), yang merupakan “masa peka” dan hanya 
datang satu kali sehingga menuntut pengembangan anak secara optimal 
(Depdiknas, 2007: 1). 
Batasan tentang anak usia dini antara lain disampaikan oleh NAEYC 
(National Association for The Educatiaon of Young Children), mengatakan bahwa 
anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang 
tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak pada 
keluarga (family child carehome), pendidikan sekolah baik swasta maupun negeri, 
TK, dan SD (NAEYC: 1992).Pelayanan pendidikan sebaiknya diberikan kepada 
seluruh manusia tanpa memandang anak, baik anak normal maupun anak yang 
berkebutuhan khusus. 
Berkaitan dengan pendidikan anak usia dini, Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 1 yang  berbunyi 
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan bagi anak sejak lahir 
sampai enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan 
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dasar”. Selanjutnya pada pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia 
Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, yaitu 
melalui jalur pendidikan formal dan nonformal seperti Taman Kanak-Kanak (TK), 
Raudatul Athfal (RA), Kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), 
atau bentuk lain yang sederajat (Depdiknas, USPN, 2004:4).  
Menurut Undang-undang Sisdiknas (2003), Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.Pendidikan anak usia dini dalam pembelajarannya mengembangkan 
beberapa aspek perkembangan yaitu tentang keagamaan, moral dan sosial 
emosional, aspek bahasa, aspek kognitif, aspek seni dan fisik motorik, yaitu 
berupa motorik kasar dan motorik halus. Salah satu aspek perkembangan yang 
ingin dikembangkan yaitu aspek motorik halus yakni peningkatan keterampilan 
motorik halus  anak usia dini melalui kegiatan kolase dengan berbagai media. 
Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang 
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mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk  bekerja dan objek yang kecil atau 
pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain 
(Sumantri, 2005:143). Perkembangan motorik halus dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang mencakup kesiapan belajar, kesempatan belajar, kesempatan 
berpraktik, model yang baik, bimbingan motivasi, dan dilakukan secara individu 
(Depdiknas, 2007: 9). 
Menurut permendiknas No 58 tahun 2009, tingkat pencapaian 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun adalah menggambar sesuai 
dengan gagasannya, dapat meniru bentuk, menciptakan sesuatu dengan berbagai 
media (balok, plastisin, tanah liat), menggunakan alat tulis dengan tepat (sesuai 
pola). Salah satu kegiatan yang ada di Taman Kanak-kanak yang berkaitan dengan 
perkembangan motorik halus adalah melalui kegiatan kolase. Kegiatan kolase 
merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang ada di TK untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus. 
Pengalaman selama mengajar di kelompok B3 TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Ngoro-oro, menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus yang dimiliki 
anak masih rendah. Anak-anak masih kurang terampil dalam menggunakan jari-
jemari tangan untuk melakukan kegiatan yang agak rumit (seperti: 
mengancingkan baju, mengikat tali sepatu), kurangnya konsentrasi serta 
kurangnya kecermatan, kurangnya ketelitian dan kesabaran dalam mengerjakan 
tugas yang berhubungan dengan motorik, terutama pada saat anak harus 
memfokuskan pandangannya ke obyek-obyek yang kecil ukurannya (seperti: 
ketika meronce dengan manik-manik masih kurang fokus, saat menempel pola 
4 
 
gambar yang kurang tepat dan kurang merekat kuat), serta anak masihbelum 
mampu dalam mengkoordinasikan antara mata dan tangan. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya stimulasi yang tepat dalam pengembangan motorik halus anak, 
anak kurang tertarik dengan pembelajaran yang monoton (mewarnai dan 
menggambar dengan krayon), serta motivasi yang diberikan guru kepada anak 
dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan motorik halus 
anak yang kurang berkembang secara optimal. Peran serta orang tua juga sangat 
mempengaruhi, karena pengetahuan orang tua dalam motorik halus juga masih 
kurang, mereka beranggapan bahwa yang paling penting bagi anaknya adalah 
“calistung” (baca, tulis, dan berhitung), sehingga orang tua masih kurang dalam 
memotivasi anaknya dibidang motorik halus. 
Anak membutuhkan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan, bukan pembelajaran yang monoton (mewarnai dan menggambar 
dengan krayon) yang membuat anak menjadi lebih cepat bosan.Kemampuan 
motorik halus anak di kelompok B3 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro 
masih rendah, karena peneliti mengamati pembelajaran yang sering diberikan 
anak  adalah kegiatan menggambar, mewarnai, mengerjakan lembar kerja anak, 
dan sebagainnya. Guru selalu mengulang-ulang dengan memberikan kegiatan 
yang sama. 
Terkait dengan berbagai masalah tersebut, perlu adanya suatu upaya 
perbaikan dalam pengembangan kemampuan motorik halus anak. Upaya yang 
dapat dilakukan pendidik atau guru untuk peningkatan kemampuan motorik halus 
anak adalah melalui media yang kreatif dan menyenangkan bagi anak. Untuk itu 
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peneliti memilih kegiatan kolase dengan berbagai media sebagai sarana untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak. Kegiatan kolase ini dapat 
melatih otot-otot tangan, dan melatih koordinasi mata dengan tangannya.Kolase 
adalah teknik menggabungkan beberapa objek menjadi satu.Dengan 
menggunakan kegiatan kolasedengan berbagai media diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak terutama dalam melatih 
kemampuan jari-jemari tangan, keterampilan menggunakan tangan kanan dan kiri 
dalam berbagai aktivitas, serta melatih konsentrasi, ketelitian dan kesabaran anak 
dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan motorik halus. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah-masalah 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya keterampilan anak dalam menggunakan tangan kanan dan kiri dan 
melakukan koordinasi mata dan tangan 
2. Anak kurang konsentrasi, kurang tepat dan  rapi, serta kurang sabar dalam 
mengerjakan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan motorik halus. 
3. Kemampuan motorik halus anak berkembang kurang optimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan hanya 
dibatasi pada peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan  
kolase dengan berbagai media  pada anak kelompok B3 di TK Aisyiyah Bustanul 




D. Rumusan Masalah 
1. Apakah kemampuan motorik halus anak dapat meningkat melalui kegiatan 
kolase dengan berbagai media pada anak kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro? 
2. Bagaimana cara meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan kolase 
dengan berbagai media pada anak kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus anakkhususnya kemampuan mengontrol 
gerakan tangan yang menggunakan otot halus melalui kegiatan kolase dengan 
berbagai media pada kelompok B3 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro Patuk 
Gunungkidul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Anak 
Memberikan pengalaman melalui praktek langsung dan meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan kolase dengan bahan alam. 
2. Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kegiatan yang menarik dalam 
pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Terciptanya belajar mengajar yang menyenangkan, efektif, tanpa membatasi ruang 





G. Definisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian ini bertujuan untuk membatasi dari 
kemungkinan meluasnya pengertian dan pemahaman terhadap permasalahan yang 
akan diselesaikan dan teori yang akan dikaji. Adapun definisi operasional pada 
penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Keterampilan motorik halus anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah keterampilan anak dalam melibatkan koordinasi mata-tangan serta dalam 
menggunakan jari jemari untuk mengembangkan motorik halus. Kemampuan 
motorik halus anak terlihat ketika anak terampil ketika menyusun bahan kolase ke 
dalam pola gambar dengan cara menaburkan, kemudian terlihat saat anak 
merekatkan bahan kolase pada pola gambar dengan ditekan pelan-pelan 
menggunakan kedua jemari. 
2. Kegiatan Kolase 
Kegiatan kolase yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan kolase 
yang menggunakan berbagai media sehingga menyenangkan bagi anak. Media 
yang digunakan dalam kolase tersebut adalah benda- benda yang ada disekitar 
anak dan sangat mudah untuk dicari. Media yang dapat digunakan tersebut 










A. Tinjauan tentang Motorik Halus 
1. Pengertian Motorik Halus 
Perkembangan motorik halus adalah proses sejalan dengan 
bertambahnya usia secara bertahap dan berkesinambungan gerakan individu 
meningkat dari keadaan sederhana, tidak terorganisasi, dan tidak tidak 
terampil kearah penampilan keterampilan motorik yang kompleks dan 
terorganisasi dengan baik, yang pada akhirnya kearah penyesuaian 
keterampilan menyertai terjadinya proses menua atau menjadi tua 
(Sumantri, 2005: 47). Keterampilan motorik halus, yang dipergunakan 
adalah sekelompok otot-otot kecil, seperti: jari-jari, tangan, lengan, dan 
sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan. 
Perkembangan motorik menurut Sumantri (2005: 48), perkembangan 
motorik memberikan perubahan pada kemampuan gerak yang saling berkaitan. 
Morison dalam Harun (2009: 109) memberikan pengertian bahwa gerak akan 
member kontribusi terhadap perkembangan intelektual dan keterampilan anak 
dimasa kehidupan selanjutnya. Martini Jamaris (2006: 7) mengemukakan bahwa 
perkembangan motorik halus anak usia Taman Kanak-kanak ditekankan pada 
koordinasi gerakan motorik halus, dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan 
meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. 
Hurlock (2000: 150) menyatakan bahwa motorik halus sebagai 
pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok  otot yang 
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lebih untuk menggenggam, melempar dan menangkap bola. Kartini Kartono 
(1995: 83) menjelaskan bahwa motorik halus adalah ketangkasan, keterampilan, 
jari tangan dan pergelangan tangan serta penugasan terhadap otot-otot urat wajah. 
Menurut Slamet Suyanto, (2005: 49) perkembangan fisik motorik meliputi 
perkembangan badan, otot kasar (gross muscle) dan otot halus (fine muscle) atau 
sering disebut dengan motorik kasar dan motorik halus. Sedangkan  menurut 
pendapat Yudha Saputra dan Rudiyanto (2005: 118) motorik halus adalah 
kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti 
menulis, meremas, menggambar, menggenggam, menyusun balok dan 
memasukkan kelereng. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian  
motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik 
yang melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi mata-tangan yang dipengaruhi oleh 
kesempatan belajar dan berlatih yang ditandai dengan kemampuan 
mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang 
rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan 
menggunakan berbagai media, mengekspresikan diri dengan berkarya seni 
menggunakan berbagai media, mengontrol gerakan tangan yang menggunakan 
otot halus, menempel gambar dengan tepat. 
2. Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 tahun 
Menurut Sumantri (2005:  99-100) dalam belajar keterampilan 
motorik, anak-anak memerlukan pengalaman keterampilan dasar yaitu gerak 




 Penjelasannya sebagai berikut: 
a. Keterampilan lokomotor meliputi gerak tubuh yang berpindah tempat yaitu: 
berjalan, berlari, melompat, meluncur, berguling, menderap, menjatuhkan diri, 
dan bersepeda. Keterampilan lokomotor membantu mengembangkan 
kesadaran anak akan tubuhnya dalam ruang. Kesadaran ini disebut kesadaran 
persepsi motorik yang meliputi kesadaran akan tubuh sendiri, waktu, 
hubungan ruang (spasial), konsep arah, visual dan pendengaran. Kesadaran ini 
akan terlihat dari usaha anak meniru gerakan-gerakan anak lain atau gurunya. 
b. Keterampilan non lokomotor, yaitu menggerakkan anggota tubuh dengan 
posisi tubuh diam di tempat seperti: berayun, mengangkat, bergoyang, 
merentang, memeluk, melengkung, memutar, membungkuk, mendorong. 
Keterampilan ini sering di kaitkan dengan keseimbangan atau kestabilan 
tubuh,yaitu gerakan yang membutuhkan keseimbangan pada taraf tertentu. 
c. Keterampilan manipulatif, meliputi penggunaan serta pengontrolan gerakan 
otot-otot kecil yang terbatas, terutama yang berada di tangan dan kaki. 
Keterampilan gerakan manipulatif, antara lain meregang, memeras, menarik, 
menggegam, memotong, meronce, membentuk, menggunting dan menulis. 
Keterampilan memproyeksi, menangkap dan menerima. Keterampilan ini 
dapat dilihat pada waktu anak menangkap bola, menggiring bola, melempar 
bola , menendang bola, melambungkan bola, memukul dan menarik. 
Menurut Penney Upton (2012:63-64), perkembangan keterampilan 
motorik halus anak antara lain meliputi: 
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a. Keterampilan motorik halus melibatkan otot kecil yang memungkinkan 
fungsi-fungsi seperti menggenggam, dan memanipulasi objek-objek kecil 
b. Keterampilan melibatkan kekuatan, pengendalian motorik halus dan kecekatan 
c. Secara bertahap diperolah keahlian yang lebih tinggi dalam memanipulasi 
objek, sehingga pada akhir tahun pertama usianya bayi mampu melakukan 
genggaman yang jauh lebih unggul yaitu genggaman menjepit (pincer) 
merupakan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk unruk manggambil objek-
objek kecil.  
d. Ini merupakan perkembangan penting dalam hal cekatan, karena genggaman 
jari dan ibu jari menjadi dasar bagi keterampilan-keterampilan manual yang 
lebih canggih seperti menulis, menggunakan gunting dan alat pemotong, 
membalik halaman buku, dan sebagainya (Fentress&Mcleod, 1986).  
Prof. Janet W Lerner (Agung Triharso, 2013: 23-24) berpendapat 
bahwa,  motorik halus adalah keterampilan menggunakan media dengan 
koordinasi antara mata dan tangan. Oleh karena itu gerakan tangan perlu 
dikembangkan dengan baik agar keterampilan dasar meliputi garis 
horizontal, vertikal, miring kiri atau kanan, lengkung atau lingkaran dapat 
ditingkatkan. Adapun alat-alat yang digunakan sebagai penunjang 
keterampilan dasar seperti:lilin, papan tulis, kertas, ranting kayu, pensil 
gambar dan spidol, jari jemari, alat pemasang memasang, gunting, bentuk 
geometri untuk menjiplak. 
Menurut Bredekamp & Copple (1997 dalam M.Ramli, 2005: 191-192), 
perkembangan motorik halus anak usia lima tahun sebagai berikut: 
1. Memukul dengan kepala palu; menggunakan gunting dan obeng tanpa bantuan  
2. Membangun kerangka balok tiga dimensi; mengerjakan 10-15 buah teka-teki 
dengan mudah 
3. Suka melepas benda-benda dan merangkainya kembali serta melepaskan dan 
memasangkan baju boneka 
4. Memiliki pemahaman dasar tentang kanan dan kiri tetap mencampurnya pada 
suatu saat 
5. Menyalin berbagai bentuk; mengkombinasikan dua bentuk geometri atau lebih 
dalam gambar dan kontruksi 
12 
 
6. Menggambar orang; mencetak huruf secara kasar tetapi kebanyakan dapat 
dikenal oleh orang dewasa, termasuk konteks atau pemandangan dalam 
gambar; mencetak nama pertama 
7. Membuka reseliting mantel; memasang kancing dengan baik; mengikat sepatu 
dengan bantuan orang dewasa; berpakaian dengan cepat 
Menurut Caplan & Caplan (1983, M.Ramli, 2005:  195), perkembangan 
motorik halus anak usia enam tahun sebagai berikut: 
1. Ketangkasan terbentuk dengan baik 
2. Mampu membedakan tangan kanan dari tangan kirinya sendiri tetapi tidak 
dapat membedakan tangan kanan dan kiri orang lain 
3. Memegang pensil, sikat, atau krayon seperti pegangan orang dewasa antara 
ibu jari dan telunjuk 
4. Menggambar sesosok manusia yang dapat dikenali terdiri atas kepala, lengan, 
kaki, dan batang tubuh 
5. Menggambar rumah yang memiliki pintu, jendela, dan atap. Mengatakan apa 
yang akan digambar sebelum memulainya 
6. Dapat menyalin lingkaran, silang dan persegi empat 
7. Dapat menyalin huruf-huruf besar V  T H O X L Y U C A 
8. Dapat memasang benang jarum besar 
Berdasarkan uraian tentang perkembangan keterampilan motorik diatas, dapat 
disimpulkan beberapa keterampilan yang dapat dimasukan dalam keterampilan 
motorik halus sebagai indikator pencapaian perkembangan yaitu meremas, 
membentuk, mencetak, merobek, menggunting, memegang. 
3. Prinsip-prinsip Keterampilan Motorik 
Ada lima prinsip utama perkembangan motorik menurut BEF.Montolalu (2005 
dalam Ika Budi Maryatun, ___: 8-9) yaitu sebagai berikut: 
a. Kematangan 
Kemampuan anak melakukan gerakan motorik sangat ditentukan oleh kematangan 




Pada usia 5 tahun anak telah memiliki kemampuan motorik yang bersifat komplek 
yaitu gerakan yang mengkoordinasi gerakan motorik tangan seimbang, seperti 
berlari sambi melompat, mengendarai sepeda. 
 
c. Motivasi 
Kematangan motorik memotivasi anak untuk melakukan aktivitas motorik dalam 
lingkup yang luas, hal  ini dapat dilihat sebagi berikut: 
- Aktivitas fisik yang meningkat tajam 
- Anak seakan tidak mau berhenti melakukan aktivitas fisik yang 
menggunakan motorik kasar dan halus.  
d. Pengalaman  
Perkembangan gerakan dasar bagi perkembangan berikutnya. Latihan 
danpendidikan gerak pada anak usia dini lebih ditujukan bagi pengayaan gerak, 
pemberian pengalaman yang membangkitkan rasa senang dalam suasana riang 
gembira anak. 
e. Praktek 
Beberapa kebutuhan anak usia TK yang berkaiatan dengan perkembangan 
motoriknya perlu dipraktekkan anak dengan bimbingan guru.  
Selain faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik, menurut Hurlock 
(1978: 157) ada beberapa hal penting dalam mempelajari keterampilan motorik 
sebagai berikut: 
a. Kesiapan belajar 
b. Kesempatan belajar 
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c. Kesempatan praktek 
d. Model yang baik 
e. Bimbingan 
f. Motivasi  
g. Setiap keterampilan harus dipelajari secara individu 
h. Keterampilan sebaiknya dipelajari satu demi satu 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
keterampilan motorik anak yaitu adanya faktor kematangan pada diri anak, terjadi 
secara berurutan, adanya motivasi dari lingkungan, anak mempunyai pengalaman 
sebelumnya kemudian anak mampu praktek langsung dengan bimbingan guru. 
4. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 
Hurlock (1997: 156-157) menyatakan bahwa masa kanak-kanak adalah 
masa yang ideal untuk mempelajari keterampilan motorik,berikut alasannya: 
a. Karena tubuh anak lebih lentur dibandingkan dengan tubuh remaja/orang 
dewasa sehingga anak lebih mudah mempelajari keterampilan. 
b. Anak lebih mudah dan cepat belajar karena keterampilan yang dimiliki masih 
sedikit sehingga keterampilan yang baru dikuasai/dipelajari tidak 
mengganggu keterampilan yang sudah ada. 
c. Secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil dibanding ketika 
besar. Anak-anak lebih berani mencoba sesuatu yang baru, hal tersebut 
menimbulkan motivasi yang diperlukan untuk belajar. 
d. Berbeda dengan remaja dan orang dewasa yang merasa bosan melakukan 
pengulangan, anak-anak suka melakukan kegiatan yang berulang-ulang, 
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sehingga dengan mengulang-ulang kegiatan otot menjadi terlatih untuk 
melakukannya secara efektif. 
e. Anak belum memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang banyak sehingga 
memiliki waktu yang lebih banyak untuk belajar menguasai keterampilan 
dibandingkan dengan remaja atau orang dewasa. 
Tujuan pengembangan motorik halus menurut Sumantri (2005: 146) adalah anak : 
a. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan 
dengan keterampilan gerak kedua tangan. 
b. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari 
jemari seperti: kesiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi benda-
benda. 
c. Mampu mengkoordinasi indera mata dengan aktivitas tangan. 
d. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 
Tujuan secara khusus pengembangan motorik halus untuk anak usia TK 
adalah anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya 
dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan untuk 
mengenal menulis (Puskur, Balitbang Depdiknas, 2002). 
Menurut Hurlock (1997: 150) manfaat perkembangan kognitif adalah: 
a. Kesehatan yang baik 
Perkembangan motorik anak akan berpengaruh pada kesehatan anak yang 





Semakin sering anak melakukan kegiatan secara mandiri semakin besar pula 
kepuasan yang dicapai. Ketergantungan terhadap orang lain akan menimbulkan 
kekecewaan dan ketidakmampuan diri. 
 
c. Katarsis Emosional 
Melalui keterampilan motorik seperti pada saat bermain, Anak dapat 
melepaskan tenaga yang tertahan dan menghilangkan rasa tegang, gelisah, putus 
asa, dan anak dapat melakukan relaksasi diri, baik secara fisik maupun psikologis. 
d. Sosialisasi 
Anak yang perkembangan motoriknya baik mudah bersosialisasi dan diterima 
oleh teman sebayanya sehingga mempunyai kesempatan untuk mempelajari 
keterampilan sosial.Keunggulan keterampilan motorik memungkinkan anak 
memainkan peran kepemimpinan, misalnya pada saat bermain bersama. 
e. Hiburan diri 
Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang meskipun tanpa ditemani teman sebaya. 
f. Konsep diri 
Pengendalian motorik akan menimbulkan rasa aman secara fisik dan juga 
berpengaruh pada perasaan aman secara psikologis. Rasa aman psikologis akan 
menimbulkan rasa percaya diri yang umumnya akan mempengaruhi perilaku.  
Berdasar paparan diatas, dapat diketahui tujuan dari pengembangan 
motorik halus adalah mampu mengembangkan keterampilan motorik yang 
berhubungan dengan gerak kedua tangan serta jari jemarinya, mampu 
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mengkoordinasi antara mata dan tangan, serta dapat mengendalikan emosi melalui 




B. Tinjauan tentang Kolase 
1. Pengertian Kolase 
Kata kolase, yang dalam bahasa inggris ‘collage’ berasal dari kata 
‘coller’ dalam bahasa prancis, yang berarti “merekat”. Selanjutnya kolase 
dipahami sebagai sebuah teknik seni menempel berbagai materi selain cat, seperti 
kertas, kain, kaca, logam dan lain sebagainya., atau dikombinasikan dengan 
penggunaan cat atau teknik lainnya (Susanto, M. dalam Kreasi Kolase, Montase, 
Mozaik Sederhana, 2013: 8). 
Kolase adalah sebuah teknik menempel berbagai unsur ke dalam satu 
frame sehingga menghasilkan karya seni yang baru. Dengan demikian, kolase 
adalah karya seni rupa yang dibuat dengan cara menempelkan bahan apa saja ke 
dalam satu komposisi yang serasi sehingga menjadi satu kesatuan karya. Kata 
kunci yang menjadi esensi dari kolase adalah “menempel atau merekatkan” bahan 
apa saja yang serasi. Karya kolase bisa berwujud sebuah karya utuh atau hanya 
merupakan bagian dari sebuah karya, misalnya lukisan yang menambahkan unsur 
tempelan sebagai elemen estetis (Syakir Muharrar dan Sri Verayanti, 2013: 8). 
Kolase adalah kreasi aplikasi yang dibuat dengan menggabungkan teknik 
melukis (lukisan tangan) dengan menempelkan bahan-bahan tertentu bisa berupa 
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bahan alam, bahan buatan, bahan bekas, dan sebagainya. Misalnya kertas 
berwarna, kertas koran, kertas kalender, kain perca, benang, dan lain sebagainya 
(Sumanto, 2005:94). 
Secara umum kolase adalah teknik menggabungkan beberapa objek 
menjadi satu.Tidak hanya asal jadi, tapi objek-objek itu harus mampu bercerita 
untuk menciptakan kesan tertentu sehingga menghasilkan sebuah karya seni yang 
baru. 
2. Jenis Kolase 
Menurut Syakir Muharrar dan Sri Verayanti (2013: 14) Karya kolase 
dapat dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu segi fungsi, matra, corak, dan 
material. 
a. Menurut Fungsi  
Dari segi fungsi, kolase dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu (fine art) 
dan seni pakai/terapan (applied art).Seni murni adalah karya seni yang dibuat 
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan artistik.Sedangkan, seni terapan/ seni 
pakai (applied art) adalah karya seni rupa yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan 
praktis. 
b. Menurut Matra 
Berdasarkan matra, jenis kolase dapat di bagi dua, yaitu kolase pada 
permukaan bidang dua dimensi (dwimatra) dan kolase pada permukaan bidang 
tiga dimensi (trimatra).Karya kolase untuk menghias kendi merupakan kolase 
pada permukaan bidang tiga dimensi.Sedangkan karya kolase pada permukaan 
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datar untuk membuat hiasan dinding, misalnya dengan biji-bijian atau potongan 
perca, tergolong kolase dua dimensi. 
c. Menurut Corak 
Berdasarkan coraknya, wujud kolase dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
representatif dan nonpresentatif.Representatif artinya menggambarkan wujud 
nyata yang bentuknya masih bisa dikenali.Sedangkan nonpresentatif artinya 
dibuat tanpa menampilkan bentuk yang nyata, bersifat abstrak, dan menampilkan 
komposisi unsur visual yang indah. 
d. Menurut Material 
Material (bahan) apapun dapat dimanfaatkan dalam pembuatan kolase 
asalkan ditata menjadi komposisi yang menarik atau unik. 
Secara umum, jenis nahan baku kolase dapat dim kelompokkan menjadi dua, yaitu 
: bahan-bahan alam ( daun, ranting, bunga kering, kerang, biji-bijian, kulit, batu-
batuan, dan lain-lain), dan bahan-bahan bekas sintetis (plastik, serat sintetis, 
logam, kertas bekas, tutp botol, bungkus permen/ cokelat, kain perca, dan lain-
lain). 
3. Manfaat Kolase 
Menurut Nurani Musta’in (2010: 78) kemampuan anak dalam kegiatan 
kolase dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut: 
a. Melatih Motorik Halus Anak 
Pada saat melakukan kegiatan kolase sebagian anak mungkin mengalami 
kesulitan karena membutuhkan gerakan-gerakan halus dari jari-jari untuk 
mengambil bahan, mengelem, dan menempelnya dibidang gambar. Dengan 
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praktik secara langsung dapat menstimulasi keterampilan motorik halus anak dan 
jemari-jemarinya akan siap untuk diajak belajar menulis. 
b. Meningkatkan Kreativitas 
Kegiatan kolase dapat meningkatkan kreativitas anak, salah satunya dengan 
menyediakan berbagai pilihan warna, pola gambar yang menarik, tempat 
menempel, alat dan media yang beragam sesuai dengan kebutuhan anak. 
 
c. Melatih Konsentrasi 
Butuh konsentrasi cukup tinggi bagi anak saat melepas dan menempelkan 
bahan kolase ke pola gambar. Lambat laun kemampuan konsentrasinya akan 
semakin terasa. Pada saat berkonsentrasi melepas dan menempel dibutuhkan pula 
koordinasi gerakan antara tangan dan mata.Koordinasi ini sangat baik untuk 
merangsang pertumbuhan otak anak dimasa yang sangat pesat. 
d. Mengenal warna 
Kolase terdiri atas banyak sekali warna: merah, hijau, kuning, biru, dan 
lainnya. Anak dapat belajar mengenal warna agar wawasan dan kosakatanya 
bertambah banyak. 
e. Mengenal Bentuk 
Selain warna, berbagai bentuk pun ada pada kolase.Ada segitiga, segi emat, 
lingkaran, persegipanjang, busur, dan gambar-gambar bukan 
geometris.Pengenalan bentuk geometri dasar yang baik, kelak membuat anak 
memahami lingkungannya dengan baik. 
f. Melatih Memecahkan Masalah 
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Kolase merupakan sebuah “masalah” yang harus diselesaikan anak, tetapi 
bukan masalah sebenarnya melainkan hanya sebuah permainan yang harus 
dikerjakan anak.masalah yang mengasikkan yang membuat anak tanpa sadar 
sebenarnya sedang dilatih memecahkan sebuah masalah. Hal ini akan memperkuat 
kemampuan anak untuk keluar dari permasalahan dalam kehidupan sehari-
harinya, seperti bagaimana mengancingkan baju, menalikan tali sepatu, memakai 
kaos kaki. 
 
g. Mengasah Kecerdasan Spasial 
Kecerdasan spasial adalah kemampuan seseorang untuk mengenal dan 
memahami ruang. Kemampuan spasial anak akan ikut terasah dalam permainan 
ini, sebab terdapat banyak bentuk bahan yang ukurannya berbeda-beda dan anak 
harus berusaha menyesuaikannya dengan ruang yang ada di pola gambar. 
h. Melatih Ketekunan 
Dalam kegiatan kolase ini anak membutuhkan ketekunan dan kesabaran pada 
saat mengerjakannya, agar hasilnya tepat dan rapi.Tidak mudah menyelesaikan 
kolase dalam waktu yang cepat. 
i. Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri sangat positif untuk mengembangkan keterampilan dan 
menambah kreativitas anak karena mereka tidak merasa takut atau malu pada saat 
mengerjakan sesuatu. 
4. Bahan Untuk Kolase 
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Berbagai jenis material yang dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam 
pembuatan kolase, material yang digunakan dalam pembuatan kolase di Taman 
Kanak-kanak tentu berbeda dengan material pada umumnya, namun prinsip yang 
digunakan sama. Perbedaanya adalah bahan baku yang digunakan, untuk 
pembelajaran kolase di TK akan lebih sederhana dan tidak membahayakan bagi 




a. Bahan Alam 
Bahan alam adalah bahan yang bersumber dari alam, misalnya seperti: daun, 
ranting, bunga kering, kerang, batu-batuan, akar, kulit batang, biji-bijian, dan lain-
lain. 
b. Bahan Olahan 
Bahan olahan adalah bahan yanag diolah dari bahan yang telah ada, seperti: 
plastik, serat sintetis, logam, karet, dan lain-lain. 
c. Bahan Bekas 
Bahan bekas adalah bahan sisa yang sudah tidak digunakan lagi namun masih 
bisa untuk dimanfaatkan ulang dan banyak terdapat dilingkungan sekitar, seperti: 
majalah bekas, koran bekas, bungkus permen, tutup botol, kaleng, plastik, dan 
sebagainya. 
5. Langkah-langkah Pembelajaran Kegiatan Kolase 
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Langkah-langkah dalam pengerjaan kolase menurut Syakir Muharrar 
(2013:31) adalah sebagai berikut: 
a. Sebelum kegiatan dimulai, guru terlebih dahulu menyiapkan bahan, media, 
dan alat yang akan digunakan dalam kegiatan kolase. Selanjutnya ditata 
dengan rapi diatas meja agar anak-anak dapat melihatnya. Ada pola gambar 
yang sudah jadi, bahan kolase yang sudah dipotong-potong ditempatkan pada 
wadah, dan lem yang akan digunakan untuk menempel. 
d. Guru memberikan penjelasan tentang bahan, media, dan alat yang dibutuhkan 
dalam kegiatan kolase dan bagaimana cara penggunaanya. 
e. Guru memperlihatkan kepada anak-anak gambar kolase yang sudah terbentuk 
sebagai contoh, agar anak-anak menjadi lebih semangat dalam membuat 
kolase. 
f. Guru memberikan contoh bagaimana cara menjimpit material bahan kolase, 
memberi perekat dengan lem, menjelaskan posisi untuk menempelkan bahan 
kolase dengan benar sesuai dengan bentuk gambar secara hati-hati sehingga 
hasil tempelannya rapi tidak keluar garis, dan mendemonstrasikannya. Guru 
mengingatkan kepada anak-anak agar tidak terburu-buru cepat selesai dalam 
membuat kolase. Apabila anak-anak belum memahami dengan baik, maka 
perlu diulangi lagi penjelasannya sampai anak benar-benar dapat memahami 
dengan jelas. Karena biasanya kalau sudah paham, anak dapat dengan mudah 
mengerjakan kolase sendiri. Dengan memperhatikan peragaan guru, 
diharapkan anak-anak mampu membuat gambar dengan teknik yang telah 
diperagakan dengan benar. 
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g. Guru memberikan motivasi kepada anak berupa pujian seperti: tepuk tangan, 
pintar, acungan jempol dan lain-lain. 
h. Guru memberikan bimbingan kepada anak yang belum brhasil dalam 
melakukan kegiatan kolase. 
 
C. Efektivitas Kegiatan Kolase Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik 
Halus Anak 
Edward L. Thorndike dalam hukum latihan (the law of exercise) dalam 
Sumanto (2005: 88) menyatakan bahwa hubungan atau koneksi antara stimulus 
dan respon akanmejadi kuat apabila sering digunakan. Hukum ini menyatakan 
bahwa hubungan atau koneksi antara stimulus dan respon akan menjadi lemah 
apabila tidak ada latihan. Peningkatan kemampuan motorik halus pada anak akan 
terjadi apabila anak selalu berlatih secara terus-menerus.Sehingga dalam 
meningkatkan motorik halus anak, guru dapat membantu anak dengan 
menggunakan stimulus yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
melalui kolase dengan berbagai media. 
D. Hubungan Motorik Halus Dengan Kolase 
Kemampuan motorik halus merupakan kesanggupan untuk menggunakan 
otot tangan dengan baik, terutama jari-jari tangan antara lain mengambil lem dan 
mengoleskannya pada permukaan gambar, menjimpit bahan kolase dengan jari, 
menyusun dan merekatkan bahan kolase dengan menempelkan pada permukaan 
gambar.Hubungan keduanya sangat terkait, melalui kolase dapat menggerakan 
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jari- jemari dalam kegiatan menempel potongan kolase pada pola gambar selain 
itu mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan. 
 Menurut John W. Santrock (2007:207) bahwa pekembangan motorik halus 
anak Taman Kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus 
dalam hal ini berkaitan dengan meletakkan atau memegang suatu obyek dengan 
menggunakan jari tangan. Sejalan dengan di atas Rita Eka Izzaty (2005:55) 
menjelaskan bahwa perkembangan motorik halus anak usia TK semakin 
meningkat terlihat dari koordinasi mata-tangan.   
Perkembangan motorik masa anak-anak usia 4-5 tahun pada dimensi 
motorik halus menurut kurikulum 2013 tingkat pencapaian perkembangan anak 
dapat mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang 
rumit, mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus (menjumput, 
mengelus, mencolek, mengepal, memelimtir, memilin, memeras). Pada usia 4 
tahun, koordinasi motorik halus anak-anak telah semakin meningkat dan 
menjadi lebih tepat Santrock, John W (2004:225). Koordinasi motorik halus 
anak-anak akan meningkat lagi pada usia 5 tahun, yaitu tangan, lengan, dan 
tubuh akan bergerak secara komandoyang lebih baik dari mata. (Berk dalam 
Seefeldt, Carol & Wasik, Barbara A, 2008:67), menjelaskan anak-anak usia lima 
tahun memiliki banyak tenaga seperti anak-anak usia empat tahun, tetapi 
keterampilan gerak motorik halus maupun kasar sudah mulai lebih terarah dan 
berfokus dalam tindakan mereka.  
E. Kerangka Pikir 
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Perkembangan motorik halus merupakan hal yang sangat penting bagi 
anak usia dini. Perkembangan kemampuan motorik halus pada anak 
memungkinkannya untuk melakukan lebih banyak kegiatan yang memerlukan 
keterampilan jari-jemari tangannya. Keterampilan motorik halus anak memainkan 
peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk kegiatan seperti: 
menulis, makan, memekai pakaian sendiri, menyikat gigi, yang membutuhkan 
koordinasi mata dan tangan.  
Salah satu kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan motorik halus 
anak adalah kegiatan  kolase. Peningkatkan kemampuan motorik halus anak 
usiadini melalui kegiatan kolase dengan berbagai media merupakan suatu tekhnik 
melatih kemampuan koordinasi motorik halus yang berhubungan dengan 
keterampilan gerak kedua tangan, serta mengkoordinasikan indera mata dan 
aktivitas tangan. 
Dengan kegiatan kolase tersebut diharapkan kemampuan motorik halus 





























 Kerangka Pikir 
F. Hipotesis 
Berdasarkan hipotesis di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
adalah kegiatan kolase dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro Patuk Gunungkidul. 
  
Keterampilan motorik halus sangatlah penting bagi perkembangan 
anak karena memainkan peran dalam kehidupan sehari-hari 
yang akan dibutuhkan anak sampai kelak mereka tumbuh 
dewasa. Stimulasi dari orangtua dan guru sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak agar 
dapat berkembang optimal sesuai dengan tahapan usianya. 
Teori pengembangan motorik halus menurut pendapat beberapa 
ahli yaitu tentang pengajaran rupa melalui alat indera, asas 
bekerja sendiri, dan latihan motorik halus menyebutkan bahwa 
anak-anak perlu diberi banyak kesempatan dan latihan serta 
kebebasan berekspresi untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halusnya dengan bimbingan guru/orangtua. 
Melalui kegiatan kolase yang dilakukan dengan menggunakan 
bahan alam, bahan olahan, dan bahan bekas dapat 
membantu menstimulasi kemampuan motorik halus 
anak dalam meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu perencanaan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas (Zainal, 2006: 11). Penelitian ini 
disusun untuk memecahkan masalah dan diterapkan dalam situasi yang 
sebanarnya dengan melihat kekurangan dan kelebihan, serta melaksanakan 
perubahan yang berfungsi sebagai peningkatan.Penelitian ini dilakukan sebagai 
strategi pemecahan dengan manfaat tindakan nyata, kemudian melaksanakan 
refleksi terhadap hasil tindakan.Hasil tindakan dan refleksi tersebut dapat 
dijadikan sebagai langkah pemilihan tindakan berikutnya sesuai permasalahan 
yang dihadapi. 
Suharsimi Arikunto (2010: 3) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama.Penelitian ini dimaksudkan untuk peningkatan kemampuan motorik halus 
anak melalui kegiatan kolase pada kelompok B3 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Ngoro-oro Patuk Gunungkidul Yogyakarta. 
B. Tahap Penelitian 
Penelitian tindakan kelas memerlukan tahapan yang  dilakukan yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah kegiatan yang 
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berkelanjutan serta berulang dan sering disebut sebagai siklus. Dalam model 
Kemmis dan Mc Taggart siklus adalah putaran kegiatan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Berdasarkan model penelitian tersebut, empat komponen diatas dapat 
diuraikan sebagai berikut  
1. Perencanaan 
 Dalam perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap yang diinginkan 
sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan yang ada. Perencanaan 
menjelaskan tentang mengapa, bagaimana, kapan, siapa, dimana.Pada penelitian 
tindakan kelas ini baik dilakukan dengan kolaborasi dengan guru kelas.Sehingga, 
yang melakukan tindakan yaitu guru kelas, sedangkan yang melakukan 
pengamatan yaitu peneliti. 
Peneliti membuat rencana tindakan yang akan dilakukan dan diberikan pada anak. 
Rancangan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Membuat Rancangan Kegiatan Harian (RKH) tentang kegiatan yang akan 
dilakukan. 
b. Menyusun lembar observasi tentang keterampilan motorik halus anak 
c. Mempersiapkan alat untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang 
berupa kamera 
d. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran yang berupa kegiatan kolase dengan media biji sogo,kulit telur, 




2. Tindakan  
 Tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang 
telah dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel.Penelitian dilakukan 
dengan kolaborasi dengan guru kelas, sehingga peneliti bekerjasama saat 
melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran mengenai keterampilan motorik 
halus. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Kegiatan Harian  (RKH) yang telah dibuat sebelumnya. Dimulai dengan kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dilakukan secara berurutan. 
Pada kegiatan inti, guru memberi contoh cara meremas, membentuk, mencetak, 
merobek, menggunakan alat cetak dan gunting. Setelah itu, anak-anak bekerja 
dalam kelompok tetapi bekerjanya sendiri-sendiri. Setiap kegiatan yang akan 
dilakukan oleh anak-anak dikerjakan secara bergantian, sehingga dalam satu hari 
semua aspek yang diamati dapat dilaksanakan.  
3. Pengamatan/observasi 
 Pada tahap ini, observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selain itu, dapat 
menggunakan metode dokumentasi dengan mengambil foto ketika anak-anak 
melakukan kegiatan. Tujuan observasi yaitu untuk mengetahui keterampilan 
motorik halus anak selama proses pembelajaran.  
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui sejauhmana 
tindakan yang telah diberikan sudah sesuai dengan harapan peneliti dan untuk 
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mengetahui perlu tidaknya siklus selanjutnya. Pada tahap ini, peneliti dan guru 
mencari kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran. Refleksi 
bertujuan untuk menyusun rencana perbaikan apabila tindakan belum mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Menurut Siti Rochayah (2012: 38-39) adapun langkah-langkah dalam refleksi 
tindakan yaitu (a) menganalisis efektivitas pembelajaran berdasar hasil observasi 
dari observer dan guru;  (b) mengidentifikasi permasalahn yang sudah atau belum 
terpecahkan selama pembelajaran berlangsung; dan (c) menentukan tindak lanjut 
berdasarkan hasil refleksi yang telah direncanakan. 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelompok B3 TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal Ngoro-oro di Dusun Salaran, Ngoro-oro, Patuk, Gunungkidul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan bulan Mei- Juni 2016 pada 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015-2016. 
3. Setting penelitian 
Setting penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah setting ruang kelas. Setting ruang kelas dibuat kelompok yangakan 
memudahkan dalam melakukan kegiatan ini.  Pemilihan setting di dalam kelas 
untuk memudahkan dalam mengkondisikan anak sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif.Dengan demikian pelaksanaan kegiatan keterampilan 
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motorik halus melalui kegiatan kolase dengan berbagai media kulit jeruk, biji 
sogo, manik-manik, kapas dapat dilaksanakan di dalam kelas dengan setting ruang 
kelas dibuat kelompok dalam lingkungan sekolah. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah anak didik kelompok B3 TK Aisyiyah Busthanul 
Atfhal, Ngoro-oro yang berjumlah 21 anak didik.Terdiri dari 12 anak laki-laki dan 
9 anak perempuan. Usia siswa kelompok B3 rata-rata berada pada rentang 5-6 
tahun. Penelitian ini dilakukan karena kemampuan motorik halus siswa kelompok 
B3 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro masih kurang optimal. Dalam 
penelitian ini peneliti dibantu oleh Ibu Nurhayati, S. Pd AUD selaku guru kelas 
B3 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro yang menjadi mitra kolaborasi. 
Objek penelitian adalah peningkatkan keterampilan motorik halus 














E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan 
kelas (Action Research) yang dirancang dalam dua siklus, bagan siklus 
model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 





















Proses Penelitian Tindakan Kelas dalam peningkatan kemampuan motorik halus 
anak usia dini 
 
PERENCANAAN 
- Menentukan tema  
- Menyusun RKH 
- Menyiapkan lembar 
observasi 
- Menyiapkan bahan  








- Guru  memberikan penjelasan tentang 
bagaimana menempel dengan tehnik kolase 
- Membuat kesepakatan tentang aturan main 
bersama anak-anak 
- Guru memberikan contoh kepada anak, 
kemudian anak melakukan kegiatan kolase 






- Melakukan diskusi dan penilaian 
terhadap proses pembelajaran dan 
perkembangan anak, berdasarkan 
hasil observasi dan pencatatan 
- Mengambil keputusan bersama untuk 
melakukan siklus ke II untuk 
melakukan perbaikan terhadap 
masalah-masalah yang muncul dan 




- Peneliti mengamati dan mencatat 
perkembangan kemampuan 
motorik halus anak sesuai dengan 
instrumen observasi yang telah 
ditentukan 
- Mencatat data yang diperoleh 
- Melakukan pendokumentasian 
 
PERENCANAAN 
- Menentukan tema 
- Menyusun RKH 
- Menyiapkan lembar observasi 
- Menyiapkan bahan 
- Menyiapkan alat dokumentasi 
- Guru memberikan motivasi kepada 
anak, agar anak lebih semngat  
 
PELAKSANAAN 
- Guru membuat kesepakatan 
bersama dengan anak-anak 
- Anak melakukan kegiatan kolase 
- Guru membimbing, memotivasi 
agar anak merasa percaya diri dan 
lebih bersemangan dalam 
melakukan kegiatan kolase 
REFLEKSI 
- Peneliti dan guru melakukan penilaian 
dan evaluasi hasil pengamatan dan 
hasil pencatatan 
- Mengambil keputusan bersama untuk 
melakukan evaluasi terhadap 
kemampuan motorik halus anak 
mengalami peningkatan, sehingga 
tindakan diberhentikan padasiklus II 
SIKLUS II 
PENGAMATAN 
- Peneliti mengamati dan mencatat 
perkembangan kemampuan 
motorik halus anak sesuai dengan 
instrumen observasi yang telah 
ditentukan 
- Mencatat data yang diperoleh 
- Melakukan pendokumentasian 
- Kemampuan motorik halus anak berkembang 
sesuai harapan melalui kegiatan kolase 
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Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak melalui kegiatan kolase dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
atau observasi, dan refleksi yang selanjutnya disebut dengan satu siklus. Dengan 
menggunakan model siklus, apabila dalam awal pelaksanaan kurang baik hasilnya 
maka dapat dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya sampai target yang di 
inginkan tercapai. Langkah-langakah penilaian yang akan dilakukan melalui 4 
tahap, yaitu sebagai berikut: 
1. Rencana Tindakan 
a. Menentukan tema, sub tema, dan indikator kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b. Membuat Satuan Kegiatan Harian (dengan kegiatan kreasi kolase). 
c. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai kegiatan kolase. 
d. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang digunakan. 
e. Menyiapkan alat dokumentasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan panduan perencanaan 
yang telah dibuat dan pelaksanaanya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan-perubahan selama proses pembelajaran berlangsung. Pendidik 
menggunakan acuan Rancangan Kegiatan Harian (RKH) yang telah dibuat. 
Peneliti dibantu oleh teman sejawat melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas anak dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan motorik 
halus. Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan yaitu kegiatan 
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awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun pelaksanaan yang 
dilakukan antara lain: 
a. Menyiapkan anak berbaris di depan kelas, kemudian masuk keruang kelas. 
b. Kegiatan awal, semua anak diajak duduk  melingkar memberi salam dan 
berdo’a bersama- sama. 
c. Menyanyi dan menanyakan kabar anak. 
d. Apersepsi. 
e. Guru menjelaskan dan meperlihatkan semua bahan yang akan dipakai dalam 
kegiatan kolase. 
f. Anak dibagi menjadi 3 kelompok. 
g. Kegiatan inti, tiap kelompok melakukan kegiatan kolae dengan gambar yang 
berbeda dan bahan yang berbeda. 
h. Guru melakukan observasi dan bimbingan kepada anak selama proses 
pembelajaran. 
i. Setelah selesai, peneliti mendokumentasikan hasil kegiatan anak. 
j. Kegiatan akhir, kegiatan ini digunakan untuk bercakap-cakap  serta 
mendengarkan cerita anak tentang asyiknya kegiatan kolase di kelas. 
k. Penutup, kegiatan ini ditutup dengan berdo’a bersama. 
3. Pengamatan atau Observasi 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran di kelas berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan 
untuk melihat langsung bagaimana kemampuan motorik halus anak 
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dalamkegiatan kolase pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang 
dilakukan antara lain: 
a. Peneliti mengamati dan mencatat perkembangan kemampuan kreativitas anak 
sesuai dengan instrumen observasi yang telah direncanakan 
b.  Mencatat data yang diperoleh 
c. Melakukan pendokumentasian 
Dalam penelitian ini untuk pendokumentasian dan mendukung 
catatan kemampuan anak, maka peneliti melakukan pendokumentasian 
berupa foto. 
4. Refleksi 
Data yang diperoleh melalui observasi dianalisis kemudian dilaksanakan 
refleksi. Refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru dengan 
melakukan hal-hal sebagai berikut:  
a. Melakukan pengamatan hasil akhir gambar anak dengan melakukan penilaian 
proses yang terjadi, masalah yang muncul dan segala hal yang berkaitan 
dengan tindakan yang dilakukan.  
b. Mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin terjadi agar 
dapat dibuat rencana perbaikan. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak. Observasi 
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan di lapangan, artinya peneliti 
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melakukan pengamatan dan pencatatan proses kegiatan pembelajaran yang terjadi 
baik sebelum ada tindakan, pada saat proses tindakan, maupun setelah proses 
kegiatan pembelajaran. Agar observasi lebih terarah, maka diperlukan pedoman 
observasi yang dikembangkan oleh guru dengan mengacu pada indikator yang 
telah ditetepkan. 
2. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 206) dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. Dokumentasi yang dipakai dalam 
penelitian ini berupa foto-foto kegiatan dan hasil karya menempel (kolase) anak 
serta RKH yang digunakan pada hari dilaksanakannya penelitian. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi berupa 
instrumen untuk mencatat kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 











Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Tingkat Pencapaian Kemampuan Motorik 
Halus Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Variabel  Sub Variabel Indikator 
Kemampuan motorik 
halus 
Terampil menggunakan tangan 
kanan dan kiri untuk 
melakukan aktivitas. 
Anak terampil menggunakan jari-jemari tangan 
kanan dan kiri dalam aktivitas kolase 
memberi lem pada pola gambar 
Anak terampil dalam menggunakan jari-jemari 
tangan kanan dan kiri dalam aktivitas kolase 
menyusun bahan kolase pada pola kolase 
Anak terampil dalam menggunakan jari-jemari 
tangan kanan dan kiri dalam aktivitas kolase 
merekatkan bahan kolase pada pola kolase 
 
 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Keterampilan menggunakan jari-jemari tangan kanan/kiri 
dalam aktivitas kolase memberi lem pada pola gambar 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1 Anak terampil menggunakan 
jari tangan kanan/kiri 
dalam memberi lem 
pada pola gambar 
Jika anak mampu menggunakan jari telunjuk tangan 
kanan/kiri untuk mengambil lem sesuai dengan 
kebutuhan, cara mengoleskan lem ke 
permukaan gambar sudah rata, dengan hati-
hati dan tidak berlepotan. 
3 
2 Anak kurang terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dalam memberi lem 
pada pola gambar 
Jika anak dapat menggunakan jari telunjuk tangan 
kanan/kiri untuk mengambil lem namun 
berlebihan ada yang terlalu banyak ataupun 
terlalu sedikit, cara mengoleskan lem ke 
permukaan gambar kurang rata, kurang hati-
hati dan tidak berlepotan. 
2 
3 Anak tidak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dalam memberi lem 
pada pola gambar 
Jika anak masih terlihat kaku menggunakan jari 
telunjuk tangan kanan/kiri untuk mengambil 
lem, cara mengoleskan lem ke permukaan 
gambar belum rata dan masih berlepotan, 





Tabel 3. Rubrik Penilaian Keterampilan menggunakan jari-jemari tangan  kanan dan kiri 
dalam aktivitas kolase menyusun bahan kolase pada pola gambar 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1 Anak terampil menggunakan 
jari tangan kanan/kiri 
dalam menyusun bahan 
kolase 
Jika anak mampu menyusun bahan kolase ke dalam 
pola gambar dengan cara menaburkan 
ataupun menjimpit dengan hasil yang rapi, 
penuh, cepat selesai, dan bersih. 
3 
2 Anak kurang terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
menyusun bahan 
kolase 
Jika anak dapat menyusun bahan kolase ke dalam 
pola gambar dengan cara menaburkan 
ataupun menjimpit dengan hasil yang cukup 
rapi, cukup penuh, cepat selesai, dan cukup 
bersih. 
2 
3 Anak tidak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
menyusun bahan 
kolase 
Jika anak menyusun bahan kolase ke dalam pola 
gambar dengan cara menaburkan ataupun 
menjimpit dengan hasil yang kurang rapi, 






Tabel 4. Rubrik Penilaian Keterampilan menggunakan jari-jemari tangan  kanan dan kiri 
dalam aktivitas kolase merekatkan bahan kolase pada pola gambar 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1 Anak terampil menggunakan 
jari tangan kanan/kiri 
dalam merekatkan 
bahan kolase 
Jika anak mampu merekatkan bahan kolase pada 
pola gambar dengan ditekan pelan-pelan 
menggunakan jari-jemari kedua tangan 
terorganisasi cukup baik, dan hasilnya 
merekat kuat. 
3 
2 Anak kurang terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
Jika anak dapat merekatkan bahan kolase pada pola 
gambar dengan ditekan pelan-pelan 
menggunakan jari-jemari kedua tangan 







3 Anak tidak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
merekatkan bahan 
kolase 
Jika anak merekatkan bahan kolase pada pola 
gambar dengan ditekan pelan-pelan 
menggunakan jari-jemari kedua tangan belum 




H. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar observasi dalam 
proses pembelajaran. Data yang telah terkumpul akan dianalisis menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan persentase. Adapun rumus 




 × 100%Keterangan:  
P = Presentase  
N = jumlah anak yang peningkatan keterampilan motorik halusnya 
baik/cukup/kurang 
n = Jumlah anak keseluruhan yang hadir 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalm penelitian ini adalah apabila ada peningkatan 
aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan kolasedan peningkatan dalam 
kemampuan motorik halus. Penelitian ini dianggap berhasil apabila 75% dari anak 







BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro yang 
beralamatkan di dusun Salaran Ngoro-oro Patuk Gunungkidul Yogyakarta. TK 
Aisyiyah Bustanul athfal Ngoro-oro terdiri dari 6 rombongan belajar (rombel) 
terdiri dari 3 rombel kelompok A yaitu kelompok A1, kelompok A2 dan kelompok 
A3 serta 3 rombel kelompok B yaitu kelompok B1, kelompok B2, dan kelompok 
B3. Jumlah keseluruhan siswa ada 104 anak, dengan jumlah tenaga pendidik 8 
guru, 1 kepala TK dan 1 orang tenaga administrasi serta 1 orang tenaga 
kebersihan. 
Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B3 yang berjumlah 21 anak terdiri 
dari 9 anak laki-laki dan 12 anak perempuan.Penerapan penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebelum sebelum 
melakukan tindakan penelitian, kondisi awal kemampuan motorik halus anak pada 
kelompok B3 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro masih rendah, hal ini 
terlihat dari beberapa hal yang umum diantaranya anak mengalami kesulitan 
dalam menggunakan tangan maupun jari-jemari tangan dan koordinasi mata 
tangan dalam melakukan gerakan yang agak rumit, seperti: dalam mengancingkan 
baju, memasukkan tali dalam lubang sepatu atau mengikat tali sepatu, 
menggunting, memasukkan lubang dalam manik sewaktu meronce, menganyam, 
dan membentuk suatu benda dengan plastisin/plydough. 
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Selama ini kegiatan pembelajaran yang sering diberikan guru untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus adalah menempel sesuai pola, meronce 
dengan manik-manik, menggunting gambar mengikuti pola kemudian 
menempelkan hasilnya di buku menempel, melipat kertas kemudian menempelkan 
di buku menempel, menggambar dan mewarnai, membatik, mencetak dengan 
pelepah pisang,nmenjahit dan menganyam. Kegiatan kolase dengan berbagai 
media seperti kulit telur, biji-bijian, manik-manik, dan kapas masih jarang di 
gunakan oleh guru untuk pembelajaran. Untuk itu peneliti memilih kegiatan 
kolase untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B3 TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro. Dalam kegiatan menempel sesuai pola, 
mencocok, melipat kertas yang kemudian menempelkannya di buku menempel  
anak-anak sering mengambil lem dan mengoleskan lem biasanya menggunakan 
cuttonbud, jari-jemari anak tidak bersentuhan langsung dengan lem.Untuk 
penelitian tindakan kelas ini diharapkan anak-anak bisa menggunakan jari-jarinya 
langsung dalam kegiatan kolase. 
Ssebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan 
observasi untuk mengetahui perkembangan awal kemampuan motorik halus anak 
di kelompok B3 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ngoro-oro khususnya dalam 
kegiatan kolase yang difokuskan pada aspek-aspek sebagai berikut: keterampilan 
anak menggunakan tangan kanan dan tangan kiri dalam aktivitas memberi lem, 




Adapun hasil observasi dari kegiatan kolase untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak di kelompok B3 TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Ngoro-oro sebelum ada tindakan dapat dilihat pda tabel berikut:  




Inisial    
Anak 
Kondisi Awal Kemampuan Motorik Halus Anak 
 Skor Kriteria 






3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Af   √   √   √  6 MB 
2 And  √  √   √    8 BSH 
3 An   √  √    √ 4 BB 
4 Aql  √   √   √   9 BSH 
5 Auf  √  √   √   8 BSH 
6 Aur    √   √   √ 3 BB 
7 Df   √   √   √  6 MB 
8 Dn   √   √   √ 3 BB 
9 Fk  √   √   √  6 MB 
10 Hsn √   √   √   9 BSH 
11 Jlt   √   √   √ 3 BB 
12 Nd  √   √   √  6 MB 
13 Nrv   √   √  √  4 BB 
14 Nr   √   √   √ 3 BB 
15 Olg  √   √   √  6 MB 
16 Rsk.n   √   √  √  4 MB 
17 Rsk.s  √   √   √  6 MB 
18 Rn √   √   √   9 BSH 
19 Nva   √   √   √ 3 BB 
20 Arv   √   √   √ 3 BB 
21 Zdn   √   √  √  4 BB 



























Dalam penelitian ini, peneliti membuat kriteria penilaian kemampuan 
motorik halus anak menjadi tiga kriteria dengan skor minimal 3 dan skor 
maksimal 9. Adapun kriteria tersebut adalah: 
1. Belum berkembang (BB), apabila anak mencapai skor 3-4 
2. Mulai berkembang (MB), apabila anak mencapai skor 5-6 
3. Berkembang sesuai harapan (BSH), apabila anak mencapai skor 7-9 
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Hasil observasi kondisi awal menunjukkan bahwa kemampuan motorik 
halus anak masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5 yaitu pada 
aspek memberi lem pada pola gambar terdapat 3 anak sekitar  14,29% yang 
memperoleh skor maksimal (3), pada aspek menyusun bahan kolase terdapat 5 
anak sekitar 23,80% yang memperoleh skor maksimal (3), dan pada aspek 
merekatkan bahan kolase hanya ada 5 anak sekitar  23,80% yang memperoleh 
skor maksimal (3). Dari hasil observasi kondisi awal tersebut di atas telah 
menunjukkan bahwa  kemampuan motorik halus anak masih rendah belum dapat 
berkembang secara optimal. Untuk lebih jelas lagi dapat dilihat pada tabel 6 di 
bawah ini: 




Jumlah  Anak Persentase (%) 
B3 
BB 9 42,89% 
MB 7 33,33% 
BSH 5 23,80% 
 
Pada tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan motorik halus anak 
yang sudah berkembang sesuai harapan hanya ada 5 anak sekitar 23,80% 
saja. Hasil observasi tersebut dapat dituangkan dalam grafik berikut ini: 
 
Gambar 3.  














Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik halus anak pada kelompok B3 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Ngoro-oro masih rendah. Untuk itu, peneliti dan guru kelas B3 merencanakan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran agar kemampuan motorik halus anak 
dapat berkembang secara optimal dan lebih meningkat lagi melalui kegiatan 
kolase. Kegiatan kolase dipilih dalam penelitian ini karena alat dan bahan mudah 
didapat dan beragam, tidak berbahaya dan aman bagi anak-anak, meningkatkan 
kreativitas dan kepercayaan diri anak, anak dapat mengenal warna dan bentuk, 
menstimulasi motorik halus anak, melatih konsentrasi, ketekunan, dan membantu 
anak untuk memecahkan masalah sederhana yang dihadapinya. 
C. Deskripsi Data Kemampuan Motorik Halus Anak 
1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus dengan tahapan 
perencanaan (planning), pelaksanaan dan pengamatan (Acting and Observing), 
dan refleksi (reflecting). Setiap siklus dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
yakni 3 kali  pertemuan. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2016, 
17 Mei 2016, dan 18 Mei 2016.Sedangkan siklus kedua dilaksanakan pada 
tanggal 30 Mei 2016, 31 Mei 2016, dan 01 Juni 2016. Berikut penjabaran 
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelompok B3 TK Aisyiyah 






a. Tahapan Perencanaan (Planning) 
Pada tahapan ini, peneliti melakukan persiapan yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Adapun tahap perencanaan siklus I meliputi kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Melakukan kolaborasi dengan guru dalam mempersiapkan kegiatan 
2) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
3) Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar yang diperlukan 
4)  Menyiapkan alat dokumentasi 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat perkembangan keterampilan  
motorik halus melalui bermain kegiatan kolase 
b. Tahapan Pelaksanaan (Acting) 
1)Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan I 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 Mei 2016 
dari pukul 07.30-10.30 WIB. Sebelum kegiatan dimulai, guru atau peneliti datang 
lebih awal untuk mempersiapkan alat atau bahan dan sarana/prasarana yang akan 
digunakan. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan pertama 
meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
 Berikut uraian proses kegiatan pembelajaran di kelompok B3 TK ABA 
Ngoro-oro. 
a) Kegiatan Awal 
Sebelum mulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu anak-anak berbaris 
di depan kelas disiapkan oleh guru untuk mengucapkan ikrar TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal dan menyanyi. Setelah selesai anak-anak masuk kelas dan duduk 
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melingkar di karpet untuk memulai kegiatan awal. Kegiatan awal dimulai dengan 
guru mengucap salam dan anak-anak menjawab, dilanjutkan dengan berdo’a dan 
apersepsi kegiatan sebelum pelajaran. Setelah selesai berdo’a  guru menjelaskan 
tentang kegiatan kolase dan alat/bahan yang digunakan serta memberi contoh cara 
melakukan kegiatan kolase. Anak-anak diminta untuk mendengarkan dan 
memperhatikan.Kemudian anak dibagi dalam tiga kelompok kecil yang masing-
masing kelompok terdiri dari 7 anak, guru dan anak membuat kesepakatan aturan 
bermain.Setelah kelompok terbentuk beserta aturan mainnya setiap anak duduk 
dalam kelompok itu dan melakukan kegiatan kolase. 
b) Kegiatan Inti 
Setelah mendengarkan dan memahami penjelasan dari guru, masing-
masing kelompok yang sudah dibagi guru diberi pertanyaan dan siapa yang bisa 
menjawab terlebih dahulu dipersilahkan untuk mengambil kegiatan yang disukai. 
Kemudian guru mempersilahkan anak-anak untuk membaca basmalah dan  
mengerjakan tugasnya masing-masing. Kegiatan inti yang pertama adalah 
membuat kolase gambar kepik dengan biji sogo, kegiatan yang kedua anak 
diminta untuk mengurutkan gambar kecik dari yang besar ke kecil sejumlah 5 
gambar, kemudian kegiatan yang terakhir adalah menggambar binatang yang bisa 
terbang. Apabila anak-anak sudah selesai mengerjakan kegiatan maka anak 
dipersilahkan untuk istirahat. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru mengajak anak untuk melakukan gerak lagu 
binatang kupu-kupu, guru memberikan contoh didepan kelas kemudian anak 
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menirukan secara langsung. Kemudian anak-anak menyanyikan lagu kupu-kupu 
secara bersama. Semua anak merasa senang dan ingin bermain kolase dengan 
berbagai media di pertemuan selanjutnya.Sebelum pembelajaran diakhiri, guru 
meminta anak untuk memeriksa kerapian pakaian. Selesai bercakap-cakap lalu 
berdoa pulang dan ditutup salam oleh guru kelas. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 2 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Mei 2016. 
Jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I 
ada 21 anak. Tidak ada anak yang absen pada hari tersebut.Berikut gambaran 
kegiatan peneltian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
a) Kegiatan awal  
Sebelum mulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu anak-anak berbaris 
di depan kelas disiapkan oleh guru untuk mengucapkan ikrar TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal dan menyanyi. Setelah selesai anak-anak masuk kelas dan duduk 
melingkar di karpet untuk memulai kegiatan awal. Kegiatan awal dimulai dengan 
guru mengucap salam dan anak-anak menjawab, dilanjutkan dengan berdo’a dan 
apersepsi kegiatan tentang macam-macam binatang dan tempat tinggalnya 
sebelum kegiatan. Setelah selesai berdo’a  guru menjelaskan tentang kegiatan 
kolase dan alat/bahan yang akan digunakan pada hari ini yaitu kolase gambar 
kupu-kupu menggunakan manik-manik, selain itu guru juga memberi contoh cara 
melakukan kegiatan kolase. Anak-anak diminta untuk mendengarkan dan 
memperhatikan.Kemudian anak dibagi dalam tiga kelompok kecil yang masing-
masing kelompok terdiri dari 7 anak, guru dan anak membuat kesepakatan aturan 
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bermain.Setelah kelompok terbentuk beserta aturan mainnya setiap anak duduk 
dalam kelompok itu dan melakukan kegiatan kolase. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan. Kegiatan yang pertama adalah membuat kolase gambar kupu-kupu 
menggunakan manik-manik, pertama, guru menanyakan kembali mengenai kolase 
untuk mengingatkan pada anak. Setelah itu, memberikan contoh kegiatan kolase 
gambar kupu-kupu. Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang kedua yaitu 
memberi tanda silang pada gambar kupu-kupu yang janggal, kegiatan terakhir 
adalah melipat kertas origami, guru memberikan contoh melipat kertas 
membentuk burung, anak menirukan secara langsung. Setelah selesai 
mengerjakan kegiatan anak-anak dipersilahkan untuk istirahat. 
c) Kegiatan Akhir  
Kegiatan akhir dimulai dengan guru mengajak tepuk “anak sholeh” untuk 
mengkondisikan anak. Guru mengajak bercakap-cakap tentang binatang yang bisa 
terbang. Guru menanyakan kepada anak- anak kemudian mereka diminta untuk 
meyebutkan binatang apa saja itu. Selanjutnya guru melakukan apersepsi tentang 
kegiatan hari ini, apa saja yang sudah anak-anak lakukan dan bagaimana  perasaan 
mereka. Semua anak merasa senang dan ingin kegiatan kolase untuk pertemuan 
berikutnya. Setelah itu, anak duduk tenang dan berdoa dipimpin oleh guru. 
Kegiatan pada hari itu diakhiri dengan salam, anak-anak menaikan kursi di atas 




3) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari Rabu,18 Mei 2016. 
Jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I 
ada 20 anak. Tidak ada anak yang absen pada hari tersebut.Berikut gambaran 
kegiatan peneltian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
a) Kegiatan Awal 
Sebelum mulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu anak-anak berbaris 
di depan kelas disiapkan oleh guru untuk mengucapkan ikrar TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal dan menyanyi. Setelah selesai anak-anak masuk kelas dan 
duduk melingkar di karpet untuk memulai kegiatan awal. Kegiatan awal dimulai 
dengan guru mengucap salam dan anak-anak menjawab, dilanjutkan dengan 
berdo’a dan apersepsi kegiatan tentang macam-macam binatang dan tempat 
tinggalnya sebelum kegiatan. Setelah selesai berdo’a  guru menjelaskan tentang 
kegiatan kolase dan alat/bahan yang akan digunakan pada hari ini yaitu kolase 
gambar kupu-kupu menggunakan manik-manik, selaim itu guru juga memberi 
contoh cara melakukan kegiatan kolase. Anak-anak diminta untuk 
mendengarkan dan memperhatikan. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai oleh guru dimulai dengan “tepuk fokus” untuk 
mengkondisikan anak supaya memperhatikan. Kegiatan kolase dengan media kulit 
telur dimulai dengan guru memberikan pertanyaan mengenai kegitatan kolase hari 
sebelumnya, bagi anak yang memperhatikan pada pertemuan sebelumnya pasti 
akan dapat menjawab setiap pertanyaan yang diberikankarena media yang anak 
51 
 
gunakan dalam kolase berbeda. Selanjutnya guru menjelaskan tentang kegiatan 
inti yang pertama adalah membuat kolase gambar kura-kura menggunakan media 
kulit telur, anak diminta untuk membuat sesuai dengan keinginan anak. Kegiatan 
yang kedua adalah mengerjakan LKA yaitu menghubungkan gambar binatang 
dengan kata yang sesuai dengan namanya. Untuk kegiatan yang ketiga adalah 
mengerjakan LKA membuat urutan binatang kucing dengan menuliskan bilangan 
1-10. Saat semua kegiatan sudah selesai anak-anak boleh istirahat. 
c) Kegiatan Akhir  
Kegiatan diawali dengan bernyanyi lagu “rukun islam yang lima” 
dilanjutkan guru membacakan cerita bergambar tentang kancil dan keong. Anak- 
anak terlihat antusias mendengarkan cerita dari guru, setelah selesai guru 
menanyakan pesan moral dari cerita yang baru saja guru bacakan. Selanjutnya 
guru melakukan apersepsi tentang kegiatan hari ini, apa saja yang sudah dilakukan 
hari ini. Guru  kemudian bertanya,”apakah hari ini anak-anak senang belajarnya? 
Anak-anak menjawab dengan lantang dan kompak, “senang Bu”. Kemudian guru 
mengajak bernyanyi “sayonara” dilanjutkan berdoa pulang dan ditutup dengan 
salam. 
c. Pengamatan (Observing) 
Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran kolase 
menggunakan berbagai media. Seluruh proses siklus I selama 3 pertemuan 
berjalan lancar sesuai yang telah direncanakan. Pada awal siklus I anak masih 
terlihat bingung dan malas dalam mengerjakan kegiatan kolase dengan  
berbagaimedia misal biji sogo, manik-manik dan kulit telur karena media yang 
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digunakan adalah termasuk media baru bagi anak. Kebingungan anak terlihat dari 
caramengolesi lem pada gambar, menyusun bahan kolase, merekatkan bahan 
kolase langkah awal untuk memulai kegiatan dengan ragu-ragu sehingga perlu 
banyak bimbingan dan arahan serta motivasi dari guru maupun peneliti. Meskipun 
demikian anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran yang 
diberikan. Hal tersebut terlihat dari sikap anak-anak yang ingin membantu 
membagikan alat dan bahan belajar kemudian ingin cepat menyelesaikan 
pekerjaan kemudian selalu bertanya kegiatan selanjutnya yang akan dikerjakan.  
Pada awal pertemuan, anak terlihat penasaran dan mulai tertarik dengan 
media yang telah dipersiapkan. Guru mulai menjelaskan mengenai kegiatan 
kolase saat memberi lem, menyusun bahan kolase, merekatkan bahan 
kolasesehingga anak mulai mengerti serta sangat antusias dalam kegiatan kolase 
menggunakan media biji sogo, manik-manik, kulit telur. Pertemuan pertama anak-
anak masih perlu banyak bimbingan dan motivasi dari guru karena kesulitan dan 
kebingungan saat mengerjakan kegiatan kolase dalam memberikan lem pada 
gambar, menyusun bahan kolase, merekatkan bahan kolase yang akan  dilakukan. 
Dalam kegiatan kolase anak masih kesulitan dalam memberikan lem, menyusun 
bahan, merekatkan bahan apa masih belepotan atau sudah rapi. Kegiatan 
lainmengisi pola dengan media biji sogo, manik-manik dan kulit telur masih 
sangat kesulitan dalam mengerjakannya.  
Memasuki pada pertemuan kedua dan ketiga anak mulai terbiasa dengan 
kegiatan kolase dengan berbagai media biji sogo, manik-manik, kulit telur yang 
digunakan dalam pembelajaran.Meskipun  masih ada anak yang  kesulitan dalam  
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menggunakan  media tersebut. Anak-anak yang tergantung pada guru mulai 
berkurang dan berlatih untuk mengerjakannya sendiri. Pada siklus I ini guru dan 
peneliti lebih banyak memberikan bimbingan dan motivasi anak dalam kegiatan 
kolase dengan berbagai media ini supaya dapat mengerjakan dengan mandiri. 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Siklus I 
Kriteria Siklus I/ Pertemuan ke 








BSH 5 23,81 9 42,86 13 61,90 
MB 9 42,86 10 47,62 8 38,09 
BB 7 33,33 2 9,52 0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
motorik halus melalui kegiatan  kolase pada siklus I pertemuan pertama dengan 
kriteria BSH sejumlah 5 anak apabila di prosentasekan sebesar 23,81%,  kriteria 
MB ada 9 anak atau 42,86%, sedangkan untuk kriteria BB ada 7 anak dengan 
prosentase 33,33%. Sedangkan pada pertemuan kedua kriteria BSH ada 9 anak 
atau sekitar 42,86%, kriteria MB 10 anak atau 47,62, dan untuk kriteria BB adalah 
2 anak atau 9,52%. Pada pertemuan ketiga hasilnya untuk kriteria BSH ada 13 
anak atau sekitar 61,90%, untuk kriteria MB ada 8 anak atau 38,09% , sedangkan 
untuk kriteria BB tidak ada. Hal itu terlihat dari anak telah mampu memberi lem 
pada pola, menyusun bahan kolase, dan merekatkan bahan kolase meskipun 
belum begitu rapi. Sedangkan, anak yang mencapai kriteria BSH dalam 
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keterampilan memberi lem pada pola adalah Aql, Hsn, Rn yang mampu memberi 
lem dengan hasil rapi merata.Keterampilan ketika anak menyusun bahan kolase 
dengan kriteria BSH ada 4 anak yaitu And, Aql, Hsn, Rn. Hal itu terlihat dari anak 
telah mampu menyusun bahan kolase tersebut sesuai yang diharapkan. 
Selanjutnya,  rata-rata keterampilan merekatkan bahan kolase pada kriteria 
BSH berjumlah 61,90%  (13 anak). Hal itu terlihat dari anak telah mampu 
merekatkan bahansesuai walaupun masih ada sela dan belum rapi. Hasil siklus I 
dari keseluruhan keterampilan motorik halus yang dikembangkan terlihat bahwa 
anak yang mendapat skor  tertinggiyaitu RN dengan jumlah skor 27, sedangkan 
anak yang mendapat skor terendah adalah JLT dengan jumlah skor 13.  
Hasil observasi di atas apabila disajikan dalam bentuk grafik adalah sebagai 
beriku: 
 
Gambar 4.  
Grafik Rekapitulasi Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I 
 
Demikian, berdasar uraian tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
keterampilan motorik halus pada anak kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro berada 














d. Refleksi (Reflecting) Siklus I 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memperbaiki dalam perencanaan siklus 
II yang diharapkan memberikan peningkatan dalam pelaksanaan siklus 
selanjutnya. Hasil kegiatan refleksi merupakan gambaran selama proses 
pembelajaran untuk mencari kekurangan dan kelebihan kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Pada kegiatan ini, peneliti bersama guru melakukan diskusi 
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilakukan sehingga 
menemukan kendala-kendala yang mempengaruhi peningkatan keterampilan 
motorik halus anak. Beberapa kendala yang perlu dicarikan solusinya yaitu 
sebagai berikut:  
1. Beberapa anak masih merasa jijik menggunakan jari untuk mengambil lem 
karena merasa takut kalau lemnya tersebut menempel pada jari tangan dan tidak 
bisa dibersihkan, sehingga menyebabkan anak mengambil lemnya terlalu sedikit 
dan ada juga yang terlalu banyak serta saat mengoleskannya masih belum rata. 
2. Masih ada banyak karya anak yang belum rapi 
3. Terdapat sejumlah anak yang masih mengobrol, kurang berhati-hati dan 
terburu-buru dalam kegiatan kolase ini. 
Beberapa kendala yang muncul, peneliti bersama guru berdiskusi mencari 
solusi kendala-kendala tersebut. Adapun solusi dari beberapa kendala tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti dan Guru memberikan motivasi dan hadiah agar anak-anak mau 
menggunakan jemari tangan kanan untuk mengambil lem sesuai dengan  
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kebutuhan, anak-anak dapat meningkatkan hasil karyanya menjadi lebih 
baik lagi. 
2. Peneliti dan guru akan mengganti kelompok dengan pembagian kelompok 
yang tepat yaitu anak yang memiliki hubungan dekat akan dipisah supaya mereka 
tidak asyik mengobrol, bisa lebih fokus mengerjakan tugas dan lebih maksimal 
lagi dalam membuat karya kolase sehingga kemampuan motporik halusnya 
meningkat. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I, keterampilan motorik halus anak 
kelompok B3 TK ABA Ngoro-Oro sudah mulai meningkat walaupun belum 
maksimal. Peneliti berharap untuk lebih mengoptimalkan keterampilan motorik 
halus anak sesuai target yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti merencanakan 
kembali kegiatan kolase pada Siklus II. 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I, peneliti dan guru 
menyususn perencanaan untuk tahap pelaksanaan siklus II. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
sama seperti pada siklus I. Persiapan tersebut meliputi membuat RKH, 
menyiapkan gambar yang akan dikolase, menyiapkan instrumen penelitian, alat 
dokumentasi dan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran kolase.  
Pada pelaksanaan siklus II ini hampir mirip dengan pelaksanaan siklus I. Namun, 
yang membedakan yakni menambah media yang digunakan untuk kolase dengan 
kapas. Pelaksanaan pada siklus II guru  tidak memberikan banyak bimbingan dan 
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arahan seperti pada siklus I. Bimbingan hanya berupa instruksi lisan, guru lebih 
memberi kebebasan pada anak untuk berkreasi dalam kegiatan. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan I 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 30 Mei 
2016.Semua anak mengikuti proses pembelajaran karena tidak ada yang ijin pada 
hari tersebut. Berikut merupakan pemaparan penelitian tindakan kelas siklus II 
pertemuan pertama. 
a) Kegiatan Awal 
 Sebelum mulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu anak-anak berbaris 
di depan kelas disiapkan  oleh guru untuk mengikuti upacara bendera. Selesai 
upacara anak-anak masuk kelas, duduk di kursi masing-masing untuk mulai 
kegiatan pembukaan. Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam 
dilanjutkan dengan berdoa sebelum kegiatan. Kemudian guru mengajak anak-anak 
untuk hafalan hadist dilanjutkan bernyanyi bersama potong bebek angsa. 
Selanjutnya guru melakukan apersepsi tentang binatang ternak, dengan guru 
mengadakan tanya jawab. Kemudian guru menjelaskan tentang kegiatan hari ini. 
b) Kegiatan Inti 
Proses pembelajaran  pada kegiatan inti diawali dengan tepuk “Fokus” 
untuk mengkondisikan anak agar fokus memperhatikan guru.  Selanjutnya guru 
menunjukkan media kegiatan kolase yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Pertama, guru menjelaskan mengenai kegiatan kolase sama dengan hari 
sebelumnya, hanya gambar angsa yang akan di kolase menggunakan  media 
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kapas. Kedua, guru memberi penjelasan tentang kegiatan berikutnya yaitu 
memberi tanda x (silang) pada gambar angsa yang berbeda di LKA.Ketiga, guru 
menjelaskan kegiatan meniru pola dengan bentuk bebek dan macam- macam 
binatang lainnya.Pertemuan pertama siklus II ini, anak-anak dilatih untuk dapat 
menyelasaikan tugasnya tanpa banyak bantuan dari guru maupun peneliti. Guru 
hanya memberikan arahan secara lisan untuk setiap kegiatan pada hari itu dan 
selalu memberikan motivasi agar anak dapat mandiri mengerjakan tugasnya serta 
tidak tergantung pada bantuan orang lain. Pada kegiatan kolase anak-anak sudah 
mulai mahir ketika memberikan lem pada pola, menyusun b bahan kolase dan 
merekatkan bahan pada gambar. Guru juga mengingatkan karya anak yang sudah 
jadi diberi nama agar tidak tertukar dengan teman sekelas. Selanjutnya anak-anak 
membereskan meja kemudian bermain. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir diawali dengan tepuk “Anak Sholeh” dan tepuk “Tenang” 
untuk mengkondisikan anak setelah istirahat.Selanjutnya guru mengajak anak 
untuk kembali menyebutkan kembali kata-kata ayam, bebek, sapi, kambing.Anak-
anak terlihat fokus memperhatikan dan antusias bertanya serta menjawab. 
Kemudian guru juga bertanya kegiatan apa saja yang telah dilakukan pada hari itu. 
Sebelum pembelajaran diakhiri anak-anak mengucapkan “Janji Pulang Sekolah” 
dilanjutkan berdoa pulang dan guru mengucapkan selamat siang serta menutup 





2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2 
Pada pelaksanaan pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari 
Selasa, 31 Mei 2016. Jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran sebanyak 
21 anak. Hari itu tidak ada anak yang absen, semua anak mengikuti pembelajaran 
dari kegiatan awal sampai akhir.Berikut gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas pertemuan kedua siklus II. 
a) Kegiatan Awal 
Sebelum mulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu anak-anak berbaris 
di depan kelas disiapkan  oleh guru, kemudian anak antri untuk masuk kelas. 
Anak duduk rapi di kursi masing-masing. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan memimpin berdoa sebelum belajar dilanjutkan hafalan doa sehari- hari. 
Setelah itu mengucapkan selamat pagi dan memeriksa kehadiran siswa. 
Selanjutnya guru mengajak bernyanyi lagu “ ikan” dan “Allah Sayang”. Anak 
semangat bernyanyi dengan lantang mengucapkan syairnya.Kemudian guru 
mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tema hari itu adalah “Binatang” 
dengan sub tema “Binatang Air”. Guru mengajak anak untuk tanya jawab tentang 
binatang apa saja yang hidupnya d air. Anak-anak diminta menyebutkan semua 
binatang yang hidup di air.Semua anak memperhatikan dan antusia dalam 
menjawab pertanyaan guru. Sebelum masuk ke kegiatan inti guru mengajak anak 
untuk tepuk ”Ikan” dilanjutkan menjelaskan beberapa kegiatan yang akan 





b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan tepuk “Semangat” agar anak tidak terlihat 
lesu dan lemas. Guru kemudian menunjukkan media kulit telur untuk kegiatan 
kolase yang telah disiapkan sebelumnya sebagai contoh untuk anak dalam 
mengerjakan. Guru selanjutnya memberi penjelasan mengenai kegiatan kolase 
yang akan dikerjakan anak pada hari itu menggunakan media kulit telur. Tahap 
pertama, anak diminta meremas kulit telur yang masih besar- besar supaya 
menjadi kecil- kecil, dengan tujuan otot-otot kecil dapat stimulasi sehingga 
keterampilan motorik halusnya dapat meningkat.Selanjutnya guru menjelaskan 
kegiatan mengurutkan 3 gambar binatang air secara berurutan (ikan, ubur-ubur, 
kepiting dan ikan, ubur-ubur, kepiting).Saat anak mengerjakan tugas-tugasnya, 
guru memberikan motivasi pada setiap anak agar dapat menyelesaikan tugasnya 
dengan maksimal dan baik. Anak-anak sudah terbiasa dengan kegiatan kolase 
menggunakan  media kulit telur sehingga tidak banyak bantuan yang diberikan. 
Pada kegiatan inti lainnya diberikan kegiatan tambahan sesuai tema yaitu  
mengurutkan gambar ikan dari besar ke kecil (1 sampai dengan 5). Hasil karya 
dari kolase dengan media kulit telur anak-anak diminta untuk diletakkan di tepi 
kelas supaya tidak mengganggu aktivitas lainnya dan diberi nama agar tidak 
tertukar dengan milik teman lain.  
c) Kegiatan Akhir 
 Kegiatan diawali dengan tepuk “Semangat” dan anak-anak mengucapkan 
dengan lantang dan jelas. Setelah itu, guru mengajak tanya jawab mengenai 
macam-macam suara binatang. Anak-anak mudah sekali menirukan suara 
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binatang. Selanjutnya guru menanyakan tentang kegiatan kolase menggunakan  
kulit telur yang telah dilakukan anak pada hari itu. Anak-anak senang saat ditanya 
guru tentang perasaannya belajar pada hari itu. Kegiatan diakhiri dengan doa 
pulang dan ditutup dengan selamat siang serta salam dari guru. 
3) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 3 
Pelaksanaan pertemuan ketiga pada siklus II dilakukan pada hari Rabu, 
01Juni 2016. Jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran sebanyak 21 
anak. Semua anak hadir untuk mengikuti pembelajaran pada hari itu.Berikut 
penjabaran penelitian tindakan kelas pada siklus II pertemuan ketiga. 
a) Kegiatan Awal 
 Semua anak menuju halaman sekolah untuk berbari seperti biasanya.Salah 
seorang guru menyiapkan dan merapikan barisan.Sebelumnya guru membuka 
pembelajaran dengan salam dan memimpin doa sebelum belajar serta hafalan 
Surat Al-Ikhlas dan ayat kursi. Setelah itu anak diminta menata meja dan kursi 
menjadi tiga kelompok seperti hari biasanya dilanjutkan guru menyampaikan 
pembelajaran hari itu. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan anak pada kegiatan inti. 
b) Kegiatan Inti 
 Proses kegiatan kolase pada pertemuan ketiga siklus II dimulai dengan 
guru menampilkan kolase media manik-manik yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Pertama, guru  menjelaskan kegiatan kolase dengan manik-manik 
kemudian guru menunjukkan bentuk kupu-kupu  yang merupakan hasil kolase 
yang telah dibuat sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan tentang materi 
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kegiatan . Selain kegiatan kolase menggunakan media manik-manik, ada kegiatan 
inti lain yang telah dipersiapkan guru yaitu mengurutkan gambar burung dari yang 
terbang paling tinggi dan ke paling rendah. Anak yang cepat menyelesaikan 
tugasnyaakan diberikan kegiatan mengerjakan LKA tersebut. Terakhir 
kegiatannya adalah mewarnai gambar burung.Pada setiap aktivitas yang dilakukan 
anak, guru selalu memberikan motivasi agar anak dapat mengerjakan tugasnya 
tanpa bantuan.Pada siklus II ini, anak sudah dapat mandiri dalam menyelesaikan 
tugasnya, tidak banyak bantuan yang diberikan oleh guru maupun peneliti. Guru 
meminta anak untuk memberi nama untuk setiap hasil karyanya supaya tidak 
tertukar dengan teman yang lain serta meletakannya di tepi kelas yang telah 
disediakan oleh guru. Kemudian anak-anak bergegas cuci tangan untuk makan 
makanan ringan berupa kue apem pisang dan risol dilanjutkan anak-anak istirahat 
dan bermain. 
c) Kegiatan Akhir 
  Pada akhir kegiatan guru mengajaka anak bernyanyi “Pelangi” dilanjutkan 
bercakap-cakap tentang makanan binatang.Semua anak antusias menjawab 
makanan binatang.Setelah itu, guru menanyakan kembali mengenai kegiatan 
kolase dengan manik-manik yang telah dilakukan pada hari itu.Anak-anak 
bergantian menjawab kegiatan yang telah dilakukan.Sebelum pembelajaran 
diakhiri, peneliti mnegucapkan terima kasih karena anak-anak telah bersedia 
mengikuti pembelajaran kolase menggunakan media manik-manik. Pembelajaran 




c. Tahap Pengamatan 
 Pada tahap pengamatan dilakukan selama proses kegiatan kolase 
berlangsung dari kegiatan awal sampai akhir. Semua proses pembelajaran 
berlangsung dengan lancar sesuai dengan perencanaan. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada siklus II, anak mulai terampil dalam melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan keterampilan motorik halusnya. Anak-anak sudah dapat 
berinisiatif sendiri ketika mengerjakan semua kegiatan dan sudah mengerti dan 
paham apa saja kegiatan yang akan dilakukan.  
 Memasuki siklus II, anak sudah mampu menyelesaikan kegiatan tanpa 
bantuan dari guru maupun peneliti. Anak sudah kolase dengan manik-manik 
dengan benar sehingga dapat menghasilkan bentuk yang rapi dan indah, kegiatan 
kolase  sudah mahir dengan berbagai pola yang diberikan, dan kegiatan 
membentuk anak mampu mengira-ira sendiri berbagai bentuk sesuai petunjuk 
tanpa bantuan guru. Keterampilan motorik halus anak pada siklus II sudah 
meningkat daripada siklus I yang masih perlu banyak bantuan dari guru, namun 
anak-anak sudah dapat menikmati kegiatan yang diberikan guru. Berdasarkan 
hasil obeservasi diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 8. Rekapitulasi Kemampuan Motorik Halus Siklus II 
Kriteria Siklus I/ Pertemuan ke 

















BSH 15 71,43 18 85,71 21 100 
MB 6 28,57 3 14,29 0 0 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
motorik halus melalui kegiatan  kolase pada Siklus II pertemuan pertama dengan 
kriteria BSH sejumlah15 anak apabila di prosentasekan sebesar 71,43%,  kriteria 
MB ada 6 anak atau 28,57%, sedangkan untuk kriteria BB sudah tidak ada. 
Sedangkan pada pertemuan kedua kriteria BSH ada 18 anak atau sekitar 85,71%, 
kriteria MB 3 anak atau 14,29, dan untuk kriteria BB sudah tidak ada lagi. Pada 
pertemuan ketiga hasilnya adalah semua anak telah mencapai kriteria BSH sesau 
yang diharapkan yaitu anak dapat memberi lem dengan rapi, menyusun bahan, 
dan merekatkan bahan. 
Hasil observasi tersebut dapat dituangkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 5.  
Grafik Rekapitulasi Motorik Halus Anak Siklus II 
 
Dari data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil 
belajar anak dalam keterampilan motorik halus melalui kolase dengan berbagai 
media kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro mengalami peningkatan. Hal tersebut 














siklus I dan siklus II yang telah dilakukan. Kemampuan motorik halus anak 
dengan kriteria BSH sudah mencapai indikator keberhasilan. 
Data-data yang telah diolah sudah sesuai target yang direncanakan, sehingga 
peneliti menghentikan penelitian pada siklus kedua. Hasil pelaksanaan siklus I dan 
siklus II diperoleh peningkatan dalam keterampilan motorik halus 
anak.Peningkatan terlihat dari meningkatnya jumlah anak dalam pencapaian 
indikator-indikator penilaian. Berikut merupakan tabel peningkatan dalam hal 
keterampilan motorik halus dari kegiatan Siklus I dan Siklus II. 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Kolase 
No Nama Anak Perbandingan Perolehan Skor 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1 Af  6 9 9 
2 And 8 9 9 
3 An 4 7 8 
4 Aql  9 9 9 
5 Auf 8 8 8 
6 Aur  3 6 6 
7 Df  6 7 7 
8 Dn 3 6 8 
9 Fk 6 9 9 
10 Hsn 9 9 9 
11 Jlt 3 6 6 
12 Nd 6 8 8 
13 Nrv 4 6 8 
14 Nr 3 8 9 
15 Olg 6 9 9 
16 Rsk.n 4 7 8 
17 Rsk.s 6 7 8 
18 Rn 9 9 9 
19 Nva 3 6 6 
20 Arv 3 6 7 








Pada kondisi awal jumlah skor yang didapatkan seluruh anak adalah 113 
meningkat pada Siklus I menjadi 159, dan meningkat lagi pada Siklus II menjadi 
168. Untuk lebih jelasnya berikut ini perbandingan hasil rekapitulasi pada kondisi 
awal dengan Siklus I, Siklus II. 
Tabel 10. Perbandingan Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus 
Anak 
Kriteria Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
Jml Anak (%) Jml Anak (%) Jml Anak (%) 
BSH 5 23,80 13 61,90 21 100 
MB 7 33,33 8 38,09 0 0 
BB 9 42,89 0 0 0 0 
 
Pada tabel 10 tersebut menunjukan bahwa kemampuan motorik halus anak 
untuk kriteria belum berkembang (BB) mengalami penurunan dari kondisi awal 9 
anak pada Siklus I dan Siklus II sudah tidak ada lagi anak dengan kriteria belum 
berkembang. Untuk kriteria mulai berkembang (MB) yang awalnya 7 anak pada 
Siklus II meningkat jadi 8 tetapi pada Siklus II sudah tidak ada lagi dengan 
kriteria tersebut. Kriteria berkembang sesuai harapan (BSH)  mengalami 
peningkatan dari kondisi awal ada 5 anak, pada Siklus I naik menjadi 13anak dan 
pada Siklus II lebih meningkat menjadi 21 anak. Hasil observasi dengan kriteria 
berkembang sesuai harapan (BSH) jika disajikan dalam bentuk grafik berikut ini: 
 
Gambar 5. 
 Grafik Rekapitulasi Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) Kondisi Awal, 















d. Tahap Refleksi Akhir Siklus II 
 Pada tahap refleksi dilakukan oleh peneliti bersama guru setelah siklus II 
selesai dilaksanakan. Refleksi akhir membahas mengenai proses pembelajaran di 
kelas saat melaksanakan tindakan. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung, anak-anak sangat antusias belajar menggunakan media 
kegiatan kolase. Guru melibatkan anak secara aktif saat pembelajaran berlangsung 
sehingga anak merasa senang ketika mengikuti pembelajaran. Anak yang sudah 
mahir dalam menyelesaikan tugasnya diminta untuk membantu temannya yang 
kesulitan dalam mengerjakan tugasnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus II, keterampilan motorik 
halus melalui keiatan kolase dengan berbagai media sudah mengalami banyak 
peningkatan. Aktifitas kegiatan kolase  mampu membelajarkan anak mengenai 
keterampilan motorik halus sehingga termasuk dalam kriteria baik. Peningkatan 
yang dicapai pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yakni 100% 
sehingga penelitian dihentikan atau tidak perlu melakukan siklus selanjutnya. 
4. Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Kelompok B3 TK ABA Ngoro-
oro.Kegiatan  penelitian tindakan kelas melalui kegiatan kolase dengan berbagai 
media dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari tiga pertemuan. Pada awal 
penelitian sebelum memasuki siklus I, peneliti melakukan kegiatan pratindakan 
untuk mengetahui keterampilan awal motorik halus anak. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keterampilan anak diperoleh data-
data untuk dianalisis sehingga dapat terlihat keterampilan motorik halus anak 
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kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro belum berkembang dengan optimal.Hal 
tersebut terlihat dalam melakukan aktifitas yang melibatkan otot-otot kecil seperti 
mengayam, bermain menggunakan plastisin, mengancingkan baju, mencocok dan 
lain-lain.Anak belum mampu menyelesaikan kegiatan dengan rapi dan baik 
dikarenakan anak kurang tekun dan kurang fokus dalam mengerjakan. Alasan lain 
yaitu anak hanya terpaku pada majalah selama proses pembelajaran sehingga 
keterampilan anak kurang mendapat stimulasi yang baik.  
Berdasar beberapa observasi yang telah dilakukan, peneliti bermaksud 
akan meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan kolase 
dengan berbagai media. Ada beberapa aspek/indikator yang akan dikembangkan 
meliputi keterampilan meremas, keterampilan membentuk, keterampilan memberi 
lem, keterampilan menyusun bahan kolase, keterampilan merekatkan bahan pada 
pola gambar. Beberapa aspek tersebut diharapkan akan dapat meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak.  
Pada awal siklus pertama anak masih terlihat bingung dalam mengerjakan 
kegiatan. Anak masih banyak bertanya untuk setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. Hal ini disebabkan anak masih belum terbiasa dengan kegiatan kolase 
dengan berbagai media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Anak enggan 
dalam  melakukan kegiatan karena masih menganggap sulit terutama pada 
kegiatan mengelem, menyusun bahan dan merekatkan. Anak mengerjakan 
kegiatan masih sesuka hati mereka belum sesuai harapan guru.Pada kegiatan 
kolase saat memberi lem anak masih merasa malas-malasan, dan merasa jijik, saat 
menyusun mereka juga hanya sesuka hati mereka, selain itu saat merekatkan 
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bahan masih kurang teliti.Namun, memasuki akhir siklus pertama anak sudah 
mulai mengontrol gerakan otot-otot kecil tangan sehingga mampu memberi lem, 
meyusun bahan, dan merekatkan bahan pada pola gambar yang diharapkan 
walaupun belum rapi serta semua aktifitas yang melibatkan motorik halus anak. 
Memasuki siklus kedua, anak lebih diberi kebebasan dalam kegiatan 
kolase dengan berbagai media dalam proses pembelajaran namun tetap sesuai 
dengan petunjuk guru. Anak mulai lebih terampil dalam menyusun kolase.Hasil 
yang diciptakan mulai rapi dan memiliki bentuk sesuai contoh yang diberikan. 
Guru tidak lagi memberikan banyak bimbingan dan arahan, namun sesekali masih 
memberi motivasi agar anak selalu optimal dalam mengerjakan kegiatan.  
Berdasar hasil observasi keterampilan motorik halus pada siklus I sampai 
siklus II menunjukkan peningkatan yaitukemampuan motorik halus anak untuk 
kriteria belum berkembang (BB) mengalami penurunan dari kondisi awal 9 anak 
pada Siklus I dan Siklus II sudah tidak ada lagi anak dengan kriteria belum 
berkembang. Untuk kriteria mulai berkembang (MB) yang awalnya 7 anak pada 
Siklus II meningkat jadi 8 tetapi pada Siklus II sudah tidak ada lagi dengan 
kriteria tersebut. Kriteria berkembang sesuai harapan (BSH)  mengalami 
peningkatan dari kondisi awal ada 5 anak, pada Siklus I naik menjadi 13anak dan 
pada Siklus II lebih meningkat menjadi 21 anak.  
Peningkatan yang terjadi pada setiap pertemuan dalam dua siklus 
disebabkan anak antusias saat mengerjakan semua kegiatan yang diminta guru 
serta ketekunan anak yang mau belajar sungguh-sungguh ketika kesulitan 
mengerjakan kegiatan.Anak terlihat senang menikmati setiap kegiatan yang 
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diberikan guru, sehingga yang awalnya anak belum mampu menghasilkan karya 
dengan baik pada beberapa pertemuan selanjutnya anak telah mampu membuat 
karya sesuai harapan guru. 
Pada pelaksanaan kegiatan kolase hal yang pertama dilakukan yaitu 
mengenalkan mengenai apa itu kolase. Guru menjelaskan dengan runtut 
menggunakan alat dan bahan yang diperlukan telah dipersiapkan sebelumnya. 
Kemudian guru mengajak anak untuk praktek langsung bermain kolase bersama 
guru dan peneliti.Kegiatan yang dilakukan yaitu memberi lem, menyusun bahan, 
merekatkan bahan pada pola dilakukan secara berulang-ulang sehingga semakin 
lama anak menjadi mahir dalam melakukan kegiatan yang menstimulasi 
keterampilan motorik halus. Kegiatan yang dilakukan melalui kolase dapat 
mendorong anak untuk berpikir kreatif,  meningkatkan kompetensi pada diri anak, 
dan membantu anak dalam mengontrol gerakan motorik yang dilakukan. Anak 
tidak diperbolehkan membuat kegiatan diluar kegitan yang diberikan oleh guru 
dan peneliti, sehingga membiasakan anak untuk dapat mengontrol diri sendiri 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Uraian di atas tentang pencapaian anak dalam mengikuti kegiatan 
bermain kolase sesuai dengan tujuan bermain yang dikemukakan oleh Tadkiroatun 
Musfiroh (2005: 15-19) yaitu bermain membantu anak membangun konsep dan 
pengetahuan, membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
abstrak, mendorong anak untuk berpikir kreatif, meningkatkan kompetensi sosial 
anak, membantu mengenali diri anak sendiri, dan membantu 
mengatur/mengontrol gerak motorik. 
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Setelah melakukan kegiatan bermain kolase, keterampilan motorik halus 
anak kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro mengalami peningkatan. Anak yang 
sebelumnya malas-malasan tidak mau mengerjakan dan cepat merasa bosan 
menjadi antusias belajar kolase menggunakan berbagai media kulit telur, biji sogo, 
manik-manik. Anak menjadi berani mencoba mengerjakan dan menyelesaikan 
tugasnya secara mandiri tidak tergantung pada bantuan orang lain. Anak menjadi 
pembelajar yang aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Anak mampu 
menyelesaikan kegiatan dengan baik karena anak mau memperhatikan kemudian 
menirukan sesuai dengan arahan guru. Hal tersebut sesuai dengan tahapan 
mempelajari keterampilan yang dikemukakan oleh Hurlock (1978: 158) yaitu 
anak belajar coba dan ralat (trial and error), meniru, dan pelatihan. 
Peningkatan motorik halus anak dalam penelitian ini menunjukan 
adanya kesesuaian antara teori dengan hasil penelitian. Menurut beberapa ahli 
yang telah dsimpulkan perkembangan motorik halus adalah pengajaran tentang 
rupa melalui alat indera, asas bekerja sendiri, dan latihan motorik halus 
menyebutkan bahwa anak-anak perlu diberi banyak kesempatan dan latihan serta 
kebebasan berekspresi untuk mengembangkan kemampuan motorik halusnya 
dengan bimbingan guru atau orang tua. Oleh karena itu apabila keterampilan anak 
dilatih secara terus-menerus melalui kegiatan kolase akan meningkatkan 




Keadaan tersebut membuktikan bahwa melalui kegiatan kolase dengan berbagai 
media efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 




























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
melalui kegiatan kolase dapat meningkatkan keterampilan motorik halus 
kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro.Peningkatan tersebut dapat dicapai dalam 
setiap kegiatan yang telah dilakukan pada Siklus I dan Siklus II yang terdiri dari 
tiga pertemuan.Hal tersebut dapat dilihat pada kriteria berkembang sesuai harapan 
(BSH) kondisi awal tindakan sebesar 23,80%, pada Siklus I meningkat menjadi 
61,90% dan pada Siklus II meningkat menjadi 100%. 
Kemampuan motorik halus anak dapat meningkat setelah adanya 
penelitian yang dilakukan, yaitu melalui kegiatan kolase dengan berbagai media. 
Media yang digunakan dalam kegiatan kolase ini bervariasi, antara lain yaitu pada 
Siklus I memakai biji sogo, manik- manik, kulit telur. Sedangkan pada Siklus II 
menggunakan kapas, kulit telur dan manik- manik. Peningkatan motorik halus 
menggunakan kegiatan kolase ini adalah ketika anak memberi lem pada pola 
dengan rapi tidak kebanyakan atau terlalu sedikit, menyusun bahan kolase dengan 
kreatif dan rapi, serta tepatnya mereka dalam merekatkan bahan kolase tersebut 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa saran yang 
perlu disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidik 
Kegiatan kolase dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak dan bisa menjadi salah satu alternatif dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Keterampilan motorik halus itu aspek penting bagi perkembangan anak 
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya membuat penelitian mengenai 
keterampilan motorik halus menggunakan media yang lain dengan 
mempertimbangkan waktu yang diperlukan sehingga dapat hasil kegiatan 
yang maksimal.  
b. Penerapan kolase dengan berbagai media yang ada di lingkungan sekitar dapat 
digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang terkait beberapa aspek 
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Kisi-kisi Instrumen Observasi Tingkat Pencapaian Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 
Tahun 
 




tangan kanan dan kiri 
untuk melakukan 
aktivitas. 
Anak terampil menggunakan jari-jemari 
tangan kanan dan kiri dalam aktivitas 
kolase memberi lem pada pola gambar 
Anak terampil dalam menggunakan jari-
jemari tangan kanan dan kiri dalam 
aktivitas kolase menyusun bahan kolase 
pada pola kolase 
Anak terampil dalam menggunakan jari-
jemari tangan kanan dan kiri dalam 
aktivitas kolase merekatkan bahan 
kolase pada pola kolase 
 
Rubrik Penilaian Keterampilan menggunakan jari-jemari tangan kanan/kiri dalam 
aktivitas kolase memberi lem pada pola gambar 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1 Anak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dalam memberi lem 
pada pola gambar 
Jika anak mampu menggunakan jari telunjuk tangan 
kanan/kiri untuk mengambil lem sesuai dengan 
kebutuhan, cara mengoleskan lem ke permukaan 
gambar sudah rata, dengan hati-hati dan tidak 
berlepotan. 
3 
2 Anak kurang terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dalam memberi lem 
pada pola gambar 
Jika anak dapat menggunakan jari telunjuk tangan 
kanan/kiri untuk mengambil lem namun berlebihan 
ada yang terlalu banyak ataupun terlalu sedikit, cara 
mengoleskan lem ke permukaan gambar kurang rata, 
kurang hati-hati dan tidak berlepotan. 
2 
3 Anak tidak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dalam memberi lem 
pada pola gambar 
Jika anak masih terlihat kaku menggunakan jari 
telunjuk tangan kanan/kiri untuk mengambil lem, 
cara mengoleskan lem ke permukaan gambar belum 

















Rubrik Penilaian Keterampilan menggunakan jari-jemari tangan  kanan dan kiri dalam 
aktivitas kolase menyusun bahan kolase pada pola gambar 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1 Anak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dalam menyusun bahan 
kolase 
Jika anak mampu menyusun bahan kolase ke dalam 
pola gambar dengan cara menaburkan ataupun 
menjimpit dengan hasil yang rapi, penuh, cepat 
selesai, dan bersih. 
3 
2 Anak kurang terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
menyusun bahan 
kolase 
Jika anak dapat menyusun bahan kolase ke dalam 
pola gambar dengan cara menaburkan ataupun 
menjimpit dengan hasil yang cukup rapi, cukup 
penuh, cepat selesai, dan cukup bersih. 
2 
3 Anak tidak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
menyusun bahan 
kolase 
Jika anak menyusun bahan kolase ke dalam pola 
gambar dengan cara menaburkan ataupun menjimpit 
dengan hasil yang kurang rapi, kurang penuh, masih 




Rubrik Penilaian Keterampilan menggunakan jari-jemari tangan  kanan dan kiri dalam 
aktivitas kolase merekatkan bahan kolase pada pola gambar 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 





Jika anak mampu merekatkan bahan kolase pada 
pola gambar dengan ditekan pelan-pelan 
menggunakan jari-jemari kedua tangan terorganisasi 
cukup baik, dan hasilnya merekat kuat. 
3 
2 Anak kurang terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
merekatkan bahan 
kolase 
Jika anak dapat merekatkan bahan kolase pada pola 
gambar dengan ditekan pelan-pelan menggunakan 
jari-jemari kedua tangan terorganisasi cukup baik, 
dan  hasilnya cukup merekat. 
2 
3 Anak tidak terampil 
menggunakan jari 
tangan kanan/kiri 
dengan benar dalam 
merekatkan bahan 
kolase 
Jika anak merekatkan bahan kolase pada pola 
gambar dengan ditekan pelan-pelan menggunakan 
jari-jemari kedua tangan belum terorganisasi cukup 





















Lampiran RKH Siklus I 
RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
Hari, tanggal : Senin, 16 Mei 2016 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang yang bisa terbang 
Kelompok : B 
 
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHAN 
/ALAT 
PENILAIAN 




Berdoa sebelum melakukan 




KEGIATAN AWAL ( 30 Menit ) 
 Baris, senam 
 Berdoa, salam, menyanyi, absen 
 
 Apersepsi tentang macam- macam binatang 











 KEGIATAN INTI ( 60 Menit )   
Membuat gambar dengan 
tekhnik kolase dengan 
berbagai media (MH.48) 















Mengurutkan benda dari besar 
ke kecil atau sebaliknya 
2.PL mengurutkan gambar kepik dari besar ke 













Membuat berbagai macam 
coretan (B.32) 









 III. ISTIRAHAT  ( 30 Menit ) 









dengan irama musik dg 
lentur (MK.10) 
 
Berdoa setelah melakukan 
kegiatan (NAM.12) 
IV KEGIATAN AKHIR( 30 Menit ) 





 Pesan – pesan 
 





Yogyakarta, 16 Mei 2016 
Kepala TK ABA Ngoro-oro   Guru Kelas      Peneliti 
 
 
Suratmi, S.Pd     Nurhayati, S.Pd AUD    Nur Halimah 
NIP.19680701200701 2 012         NIM.12111247019 




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
Hari, tanggal : Selasa, 17 Mei 2016 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang di udara 
Kelompok : B 
 
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHAN 
/ALAT 
PENILAIAN 
ALAT          HASIL 
 
 
Melempar dengan berbagai 
media (F.21) 
 
Berdoa sebelum melakukan 




KEGIATAN AWAL ( 30 Menit ) 
 Baris, senam 




 Salam, doa sebelum kegiatan 
 Mengucap asmaul husna 
 Apersepsi tentang macam- macam binatang 
dan tempat hidupnya 



















 KEGIATAN INTI ( 60 Menit )   
Membuat gambar dengan 
tekhnik kolase dengan 
berbagai media (MH.48) 
2. PL membuat kolase gambar kupu- kupu 


















2.PL memberi tanda silang (x) pada gambar kupu- 








Mampu mengerjakan tugas 
sendiri (SEM.16) 









 III. ISTIRAHAT  ( 30 Menit ) 










Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan (SE.23) 
 
Berdoa setelah melakukan 
kegiatan (NAM.12) 
IV KEGIATAN AKHIR( 30 Menit ) 




 Pesan – pesan 
 





Yogyakarta, 17 Mei2016 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
Hari, tanggal : Rabu, 18 Mei 2016 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang di darat 
Kelompok : B 
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHAN 
/ALAT 
PENILAIAN 
ALAT          HASIL 
 
 
Berjalan diatas papan titian 
(f.25) 
Berdoa sebelum melakukan 




KEGIATAN AWAL ( 30 Menit ) 
 Baris, senam 
 PL berjalan diatas papan titian 
 
 Berdoa, salam, menyanyi, absen 
 
 Hafalan surat-surat pendek 
 Apersepsi tentang macam- macam binatang 
dan temapt hidupnya 















 KEGIATAN INTI ( 60 Menit )   
Membuat gambar dengan 
tekhnik kolase dengan 
berbagai media (MH.48) 















Menghubungkan gambar/ 2.PL menghubungksn gambar binatang dengan Pola gambar  
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benda dengan kata (B.28) 
 







Membuat urutan bilangan 1-10 
dengan benda (K.31) 











 III. ISTIRAHAT  ( 30 Menit ) 














Berdoa setelah melakukan 
kegiatan (NAM.12) 
IV KEGIATAN AKHIR( 30 Menit ) 




 Pesan – pesan 
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Lampiran RKH Siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
Hari, tanggal : Senin, 30 Mei 2016 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang ternak 
Kelompok : B 
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHAN /ALAT PENILAIAN 




Berdoa sebelum melakukan 
kegiatan (NAM. 11) 
 




KEGIATAN AWAL ( 30 Menit ) 
 Baris,  
 Salam  
 PL berjalan diatas papan titian 
 Berdoa, salam, menyanyi, absen 
 Hafalan hadist 
 Menyanyi lagu “potong bebek angsa” 
 Apersepsi tentang macam- macam binatang 
ternak 















 KEGIATAN INTI ( 60 Menit )   
Membuat gambar dengan 
tekhnik kolase dengan 
berbagai media (MH.48) 













Menyebutkan dan menceritakan 
perbedaan dua buah 











Meniru pola dengan 
menggunakan berbagai 
bentuk (Kog.19) 
3. PL meniru pola dengan bentuk bebek dan 









 III. ISTIRAHAT  ( 30 Menit ) 









Menyebutkan kembali kata-kata 




Berdoa setelah melakukan 
kegiatan (NAM.12) 
IV KEGIATAN AKHIR( 30 Menit ) 





 Pesan – pesan 





Yogyakarta, 30 Mei2016 
Kepala TK ABA Ngoro-oro   Guru Kelas      Peneliti 
 
Suratmi, S.Pd     Nurhayati, S.Pd AUD    Nur Halimah 
NIP.19680701200701 2 012         NIM.12111247019 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
Hari, tanggal : Selasa, 31 Mei 2016 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang air 
Kelompok : B 
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHAN /ALAT PENILAIAN 
ALAT          HASIL 
 
 
Berdoa sebelum melakukan 
kegiatan (NAM. 11) 




KEGIATAN AWAL ( 30 Menit ) 
 Baris, senam 
 Berdoa, salam, menyanyi, absen 
 
 Hafalan surat-surat pendek 
 Apersepsi tentang macam- macam binatang 
dan temapt hidupnya 















 KEGIATAN INTI ( 60 Menit )   
Membuat gambar dengan 
tekhnik kolase dengan 
berbagai media 
(MH.48) 
















melihat 2 pola 
berurutan (Kog.20) 











Mengurutkan benda dari 
besar ke kecil atau 
sebaliknys (5 seriasi) 
(Kog.21) 
3. PL mengurutkan gambar ikan dari besar ke 







 III. ISTIRAHAT  ( 30 Menit ) 









Menirukan berbagai bunyi 




Berdoa setelah melakukan 
kegiatan (NAM.12) 
IV KEGIATAN AKHIR( 30 Menit ) 




 Pesan – pesan 







Yogyakarta, 31 Mei 2016 
Kepala TK ABA Ngoro-oro   Guru Kelas      Peneliti 
 
Suratmi, S.Pd     Nurhayati, S.Pd AUD    Nur Halimah 
NIP.19680701200701 2 012         NIM.12111247019 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
Hari, tanggal : Rabu, 01 Juni 2016 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang di darat 
Kelompok : B 
 
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHAN /ALAT PENILAIAN 
ALAT          HASIL 
 
 
Berdoa sebelum melakukan 
kegiatan (NAM. 11) 
 
Melompat dengan tali ( F.11) 
 
 
KEGIATAN AWAL ( 30 Menit ) 
 Baris, senam 
 Berdoa, salam, menyanyi, absen 
 
 
 PL melompat dengan tali karet 
 Apersepsi tentang macam- macam binatang 
dan temapt hidupnya 















 KEGIATAN INTI ( 60 Menit )   
Membuat gambar dengan 
tekhnik kolase dengan 
berbagai media (MH.48) 
1. PL membuat kolase gambar kupu- kupu 














Mengurutkan benda dari 2.PT mengurutkan gambar burung dari yang Peraga gambar  
95 
 
panjang ke pendek atau 
sebaliknya (5 seriasi) 
(Kog.22) 
 






Melaksanakan tugas yang 
diberikan sampai selesai 
(SEM.3) 





 III. ISTIRAHAT  ( 30 Menit ) 









Menjawab pertanyaan tentang 
informasi atau kejadian 
seacra sederhana (B.12) 
 
 
Berdoa setelah melakukan 
kegiatan (NAM.12) 
IV KEGIATAN AKHIR( 30 Menit ) 




 Pesan – pesan 






Yogyakarta, 30 Juni 2016 
Kepala TK ABA Ngoro-oro   Guru Kelas      Peneliti 
 
Suratmi, S.Pd     Nurhayati, S.Pd AUD    Nur Halimah 
































Kondisi Awal Kemampuan Motorik Halus Anak 
Skor Kriteria 
Memberi Lem 





3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Af  √   √    
√ 5 MB 
2 And  √  √   √    8 BSH 
3 An   √  √    √ 4 BB 
4 Aql √   √   
 
√  8 BSH 




√  6 MB 
6 Aur   √   √  √ 
 
4 BB 
7 Df  √   √   √  6 MB 
8 Dn   √   √  √ 
 
4 BB 
9 Fk  √   √  √ 
 
 7 BSH 
10 Hsn √   √   √   9 BSH 
11 Jlt   √   √   √ 3 BB 
12 Nd  √   √   √  6 MB 
13 Nrv   √   √  √  4 BB 







15 Olg  √   √   √  6 MB 
16 Rsk.n  √ 
 
  √  √  5 MB 
17 Rsk.s  √   √   √  6 MB 
18 Rn √   √   √   9 BSH 
19 Nva   √   √  √ 
 
4 BB 
20 Arv   √   √   √ 3 BB 
21 Zdn  √ 
 
  √  √  5 MB 















































3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Af √  
  √   √  7 BSH 
2 And √ 
 
 √   √    9 BSH 




  √ 
 
5 MB 
4 Aql √   √ √  √   9 BSH 




√  7 BSH 
6 Aur  √ 
 
  √   √ 4 BB 
7 Df  √   √   √  6 MB 




  √ 5 MB 
9 Fk √ 
 
  √   √  7 BSH 
10 Hsn √   √   √   9 BSH 
11 Jlt   √   √   √ 4 BB 
12 Nd  √   √   √  7 BSH 
13 Nrv  √ 
 
  √  √  5 MB 







15 Olg  √   
 
  √  7 BSH 




 √  6 MB 
17 Rsk.s  √   √   √  6 MB 
18 Rn √   √   √  √ 9 BSH 







20 Arv  √ 
 
  √  √ √ 6 MB 




 √  6 MB 






























  No 
Inisial  
Anak 










3 2 1 3 2 1 3 2 1 





 9 BSH 
2 And √ 
 
 √   √    9 BSH 
3 An  √ 
 
 √  √  
 
7 BSH 
4 Aql √   √   √   9 BSH 
5 Auf  √  √   √   8 BSH 







7 Df √ 
 
  √   √  7 BSH 













 9 BSH 
10 Hsn √   √   √   9 BSH 







12 Nd  √  √ √  √ 
 
 8 BSH 




 √  6 MB 













 9 BSH 




 √  7 MB 
17 Rsk.s  √   √  √ 
 
 7 MB 
18 Rn √   √   √   9 BSH 


















 √  8 BSH 














































3 2 1 3 2 1 3 2 1 





 9 BSH 
2 And √ 
 
 √   √    9 BSH 
3 An  √ 
 
 √  √  
 
7 BSH 
4 Aql √   √   √   9 BSH 
5 Auf  √  √   √   8 BSH 







7 Df √ 
 
  √   √  7 BSH 













 9 BSH 
10 Hsn √   √   √   9 BSH 











 8 BSH 




 √  6 MB 






 8 BSH 






 9 BSH 




 √  7 BSH 
17 Rsk.s  √   √  √ 
 
 7 BSH 
18 Rn √   √   √   9 BSH 


















 √  8 BSH 
















































3 2 1 3 2 1 3 2 1 





 9 BSH 
2 And √ 
 
 √   √    9 BSH 




 √  
 
7 BSH 
4 Aql √   √   √   9 BSH 
5 Auf  √  √   √   8 BSH 







7 Df √ 
 
  √   √  7 BSH 













 9 BSH 
10 Hsn √   √   √   9 BSH 











 8 BSH 




 √  6 MB 













 9 BSH 




 √  7 BSH 
17 Rsk.s  √   √  √ 
 
 7 BSH 
18 Rn √   √   √   9 BSH 


















 √  8 BSH 
































  No 
Inisial 
Anak 










3 2 1 3 2 1 3 2 1 





 9 BSH 
2 And √ 
 
 √   √    9 BSH 




 √  
 
8 BSH 
4 Aql √   √   √   9 BSH 
5 Auf  √  √   √   8 BSH 







7 Df √ 
 
  √   √  7 BSH 













 9 BSH 
10 Hsn √   √   √   9 BSH 











 8 BSH 






 8 BSH 













 9 BSH 






 8 BSH 




 8 BSH 
18 Rn √   √   √   9 BSH 


















 √  8 BSH 
Jumlah 10 11 
 
17 4 
 
15 6 
 
  
Persentase(%) 
47,6
2 
52,3
8  
80,9
5 
19,0
4  
71,4
3 
28,57 
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LAMPIRAN 5 
FOTO KEGIATAN 
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